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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan semakin berkembangnya kegiatan perekono-
mian, kegiatan dunia usaha yang merupakan salah satu
dari kegiatan perekonomian, juga semakin berkembang.
Sehingga ruang lingkup dan aktivitas perusahaan juga
semakin kompleks. Hal ini menimbulkan berbagai masa-
lah bagi manajemen dimana manajemen tidak dapat lagi

" berhubungan dengan dan mengendalikan setiap kegiatan
di dalam perusahaan secara langsung.

Di sisi lain manajemen harus tetap mempertahan-
kan kelangsungan hidup perusahaan, mempertahankan
efisiensi dan efektifitas dalam pencapaian tujuan.
Oleh karena itu perlu adanya partisipasi serta dukun-
gan dari seluruh unsur yang ada di dalam perusahaan
sesuai dengan fungsinya masing—masing.

Seperti disebutkan diatas, dengan semakin
berkembangnya perusahaan, tidak mungkin lagi manaje-
men pimpinan dapat secara langsung berhubungan dan
mengendalikan secara langsung segala kegiatan yang
terjadi di dalam perusahaan. Untuk mengendalikan
segala kegiatan atau jalanya operasi perusahaan,
manajemen sangat tergantung kepada laporan-laporan

dan analisa-analisa yang benar dan seringkali banyak
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jumlahnya. Oleh karena itu, diperlukan adanya pelim-
pahan wewenang atau sebagian wewenang wmanajemen
kepada bawahannya dengan tepat dan juga perlu adanya
suatu sistem pengendalian intern yang memadai untuk
pencapaian tujuan perusahaan secara efektif dan
efisien.

Walaupun telah dilakukan pelimpahan wewenang
kepada bawahan, namun tanggungjawab utama tetap
terletak ditangan manajemen sesuai dengan fungsi
manajemen yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian
dan fungsi pengendalian, yang meliputi tanggungjawab
seperti mengamankan harta perusahaan yang tidak lagi
berada langsung di bawah kendali manajemen, bahwa-apa
yang dilaporkan bawahannya itu benar dan dapat diper-
caya, mendorong efisiensi operasi dan terus-menerus
memonitor bahwa kebijaksanaan perusahaan yang dite-
tapkan telah dijalankan. Untuk itu perlu diciptakan
suatu sistem pengendalian intern yang memadai. Sistem
pengendalian intern tidak dimaksudkan untuk menghi-
langkan semua terjadinya kemungkinan kesalahan dan
penyelewengan tetapi sistem pengendalian intern yang
baik akan menekan terjadinya ketaatan, kebijaksa-
naan, rencana, prosedur, dan program yang telah
dilaksanakan.

Kenyataan bahwa perlunya suatu sistem pengenda-

lian intern yang memadai, mengakibatkan perhatian
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yang terus-menerus meningkat diberikan kepada arti
pentingnya suatu sistem pengendalian intern bagi
perusahaan sehingga metode-metode dan cara-cara,
serta alat-alat baru telah wmelengkapi ﬁnsur-unsur
tersebut. |
Termasuk juga disini perhatian yang diberikan kepada
peran pemeriksaan intern yang pada hakekatnya merupa-
kan bagian integral dari suatu sistem pengendalian
intern yang baik.

Pemeriksaan intern merupakan suatu alat bantu
manajemen yang dapat digunakan untuk menguji keefek-
tifan sistem pengendalian intern dan berfungsi mem-
bantu mahajemen agar dapat melaksanakan tanggungja-
wabnya secara efektif,dengan cara memberikan analisa-
analisa, penilaian-penilaian, rekomendasi, saran-
saran, bimbingan serta informasi-informasi yang
berhubungan dengan aktifitas yang diperiksa.

PT. Muara Krakatau Garment merupakan perusahaan
vang kegiatannya tidak hanya dibidang busana (gar-
ment) saja tetapi meliputi kontraktor dan perdagangan
umum yang berorientasi ekspor.

Seperti halnya perusahaan-perusahaan lain,
perusahaan tersebut juga dalam menjalankan aktivitas
sehari-harinya tentu memerlukan kas. Kas dibutuhkan
untuk membiayai operasi perusahaan maupun mengadakan

investasi baru dalam aktiva tetap. Disamping itu
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hampir semua transaksi perusahaan baik itu berupa
penerimaan maupun pengeluaran berhubungan dengan kas.
Karena perusahaan tersebut cukup besar maka memung-
kinkan timbulnya kecurangan ataupun penyelewengan
terhadap kas mudah sekali, sebab itu kas dibandingkan
dengan aktiva lain merupakan bentuk aktiva yang
sangat mudah sekali untuk dicuri atau hilang, karena
kas bentuknya yang kecil (ringkas), tidak ada identi-
tas pemilik dan mudah dipindahtangankan.

Dengan adanya pemeriksaan intern yang dilakukan,
diharapkan harta kekayaan perusahaén dapat diamankan
termasuk pula disini harta perusahaan yang paling
rawan yakni kas. Hal ini perlu karena sifat-sifat
khusus, dari kas itu sendiri, yaitu bentuknya yang
kecil (ringkas), tidak ada identitas pemilik dan
mudah dipindahtangankan sehingga mudah disalahgunakan
dan diselewengkan, baik dengan sengaja ataupun dengan
cara lainnya. Disamping itu kas merupakan aktiva yang
paling aktif di dalam perusahaan, karena kas terlibat
langsung pada sebagian besar aktivitas transaksi
perusahaan. Sifat yang kontras dari kas adalah tidak
produktif. Hal ini karena kas merupakan alat pengukur
nilai, maka kas tidak dapat berkembang dan tumbuh
tanpa dikomersialkan terlebih dahulu kepada kekayaan-
kekayaan lain. Oleh karena itu perlu diadakan penga-

wasan yang ketat terhadap kas yaitu dengan mencipta-



kan sistem pengendalian intern bagi perusahaan.
Dengan adanya sistem pengendalian intern yang memadai
diharapkan akan dapat menekan terjadinya kesalahan
dan penyelewengan dalam batas-batas yang 1ayak”dan
kalaupun kesalahan dan penyelewengan yang terjadi
dalam hal ini dapat diketahui dan dapat diatasi
dengan cepat. Pengendalian intern ini harus dilakukan
terhadap semua penerimaan, pengeluaran serta penyim-
panan. Untuk wmenghindari kemungkinan terjadinya
kecurangan/penyelewengan yang dilakukan oleh petugas
atau karyawan dari perusahaan tersebut. Pengelolaan
kas melalui sistem pengendalian intern yang memadai,
efektif dan efisien perlu dilaksanakan agar dapat
menyediakan kas yang secukupnya dan terus menerus
berputar, sehingga dapat menghindari terjadinya kas
yang menganggur (idle cash) atau sebaliknya, kekuran-
gan kas pada waktu dibutuhkan (illiquid), juga dapat
memberikan suatu perlindungan dan pengendalian secu-
kupnya terhadap kas dari kemungkinan yang dapat
merugikan perusahaan, seperti penyalahgunaan dan
penggelapan kas. Untuk pengendalian intern yang
memadai dalam mengelola kas secara baik, maka perlu
diadakan evaluasi atas penerapan sistem pengendalian
intern kas yang dilaksanakan oleh bagian pemeriksaan
intern. Apabila bagian pemeriksaan intern dapat

melaksanakan fungsinya dengan baik maka laporan



pemeriksaannya dapat dijadikan masukan bagi manajemen
dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, Sistem
Pengendalian Intern Kas harus benar-benar mendapat
perhatian yang cukup dari manajemen perusahaan, baik
menyangkut penerimaan, pengeluaran maupun penyimpa-
nan.

Berdasarkan alasan-alasan yang diuraikan diatas
penulis.tertarik untuk melakukan penelitian pemerika-
saan intern atas kas yang merupakan salah satu bagian
dari pemeriksaan intern dan peranan pemeriksaan
intern terhadap pengendalian tersebut, dalam hal ini
penulis mengambil judul

"Peranan Pemeriksaan Intern Sebagai Alat Bantu

Manajemen Dalam Menunjang Penerapan Sistem

Pengendalian Intern Kas Yang Memadai®

Identikfikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang penelitiah
yang telah diuraikan di muka, penulis telah mengiden-
tifikaskan masalah-masalah yang akan menjadi pokok
pembahasan di dalam skripsi ini.
Masalah-masalah tersebut meliputi hal-hal sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah penerapan Sistem Pengendalian

Intern atas Kas dalam Perusahaan.

2. Sampai sejauhmana peranan pemeriksaan intern
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kas dalam menunjang penerapan Sistem Pengen-
dalian Intern Kas Yang Memadai.

Jadi dalam hal ini penulis dalam melakukan pene-
litian hanya membahas mengenai pengendalian intern
dan pemeriksaan intern atas kas perusahaan saja,
sedangkan masalah diluar tersebut penulis mengasumsi-

kan sudah baik dan berjalan sebagimana mestinya.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan permasalahan yang dikemu-
kakan diatas, maka maksud dilakukan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mempelajari Sistem Penge-
dalian Intern atas Kas yang diterapkan pada perusa-
haan serta menilai dan menyimpulkan sampai sejauhma-
nakah peranan Pemeriksaan Intern dalam rangka
menerapkan Sistem pengendalian Intern atas Kas yang
memadai.

Sesuai dengan maksud tersebut diatas, maka
penelitian ini bertujuan :

1. Membandingkan antara Sistem Pengendalian Intern
dan Pemeriksaan Intern dengan teori-teori yang ada
atau pernah didapat dan dipelajari penulis sampai
saat ini.

2. Untuk mempelajari dan mengevaluasi Sistem Pengen-
dalian Intern Kas dilaksanakan perusahaan apakah

berjalan sebagimana mestinya.



1.4.

3.

Meninjau dan menilai sampai sejauhmana peranan
Pemeriksaan 1Intern dalam mengidentifikasikan
kelemahan-kelemahan dan kekuatan prosedur Pengen-
dalian Intern sehingga dapat menunjang pencapaian
efektifitas dan efisiensi Sistem Pengendalian
Intern Kas.

Penelitian yang dilakukan penulis ini, wmerupakan
sarana dalam menyusun sebuah skripsi yang merupa-
kan ‘suatu syarat dalam menempuh ujian kesarjanaan
Jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Unversitas
Pakuan Bogor.

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut penulis

ingin mengetahui tindakan wmanajemen dan bagaimana

peranan Departemen Pemeriksaan Intern dalam menunjang

Sistem Pengendalian Intern Kas. Sehingga suatu Kebi-

jaksanaan manajemen ditetapkan berdasarkan pertimban-

gan, rekomendasi dan saran-saran yang diberikan.

Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian yang dilakukan penulis dalam

rangka memperoleh data sebagai penyusunan skripsi ini

antara lain :

1.

Penulis berharap memperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya untuk memahami secara luas dan mendalam
mengenai Pengendalian Intern, baik secara teoritis

maupun secara praktis di perusahaan, pengelolaan



dalam perusahaan, dan fungsi Pemeriksaan Intern
bagi perusahaan.

2. Disamping itu, semoga penelitian yang dilakukan
penulis ini dapat membantu dalam menyusun sebuah
skripsi yang merupakan suatu syarat dalam menempuh
ujian kesarjanaan padé Fakultas Ekonomi Unversitas

- Pakuan Bogor.

3. Melihat, meneliti dan menilai kelebihan dan kekur-
angan Sistem Pengendalian Intern Kas yang ada.

4. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan data dan informasi yang berguna
bagi manajemen untuk penyempurnaan dan pengembang-
an Sistem Pengendalian Intern dan Pemeriksaan
Intern atas Kas perusahaan serta memberikan saran-
saran perbaikan atas dasar evaluasi bagi pimpinan
sebagali dasar pengambilan keputusan.

5. Supaya perusahaan meneliti lebih lanjut/lebih da;
lam tentang peranan Pemeriksaan Intern bagi akti-
vitas perusahaan.

6. Bagli masyarakat diharapkan menjadi referensi untuk
memahami pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern

Kas dalam rangka Pemeriksaan Intern.

1.5. Kerangka Pemikiran
Semakin berkembangnya suatu perusahaan, semakin

besar pula modal yang dibutuhkan untuk perluasan-
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perluasan bidang usahanya, sehingga dengan sendirinya
menimbulkan masalah yang kompleks dan juga semakin
terbatasnya kemampuan manajemen (Span of Control)
dalam mengendalikan semua aktivitas atau segala
sesuatu yang terjadi dalam perusahaan. Jadi manajemen
tidak mungkin lagi melakukan pengawasan secara lang-
sung atas operasi perusahaan tanpa adanya bantuan
alat-alat yang diperlukan untuk melakukan pengawasan
itu. Keadaan ini memaksa manajemen melimpahkan seba-
gian wéwenang kepada bawahannya, tetapi tanggungjawab
utama tetap pada tangan manajemen.

Untuk dapat mengendalikan semua aktivitas yang
banyak jumlahnya dan semakin kompleks, manajemen
harus mempunyai/memiliki alat bantu yang dapat menun-
jang kelancaran kegiatan usaha sehingga tujuan dan
sasaran perusahaan tetap dapat tercapai secara efek-
tif dan efisien. Alat bantu yang dimaksud adalah
suatu Sistem Pengendalian Intern yang memadai.

Definisi Pengendalian Intern (Internal Control)
menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Norma
Pemeriksaan Akuntan (NPA) adalah :

"Sistem pengendalian intern meliputi organisasi

serta semua metode dan ketentuan yang terkoordi-.

nasi yang dianut dalam suatu perusahaan untuk
melindungi harta miliknya , mencek kecermatan
dan keandalan data akuntansi, meningkatnya
efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebija-

kan manajemen yang telah digariskan."”

( 7 : 29)
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Suatu Sistem Pengendalian Intern yang memadai,
mempunyai kriteria yang disebutkan diatas. Oleh
karena itu, menjadi tanggungjawab manajemenlah untuk
mengadakan suatu Sistem Pengendalian Intern yang
memadai. Apabila Sistem Pengendalian Intern diterap-
kan dan dijalankan sebagaimana mestinya, akan member-
ikan manfaat yang berarti bagi manajemen dalam hal

- menjaga keamanan harta perusahaan

- menjamin ketelitian dan kebenaran data akun-

tansi

- meningkatkan efisiensi operasi, dan

- mendorong agar ditaatinya kebijaksanaan yang

telah ditetapkan

Dari tujuan Sistem Pengendalian Intern diatas,
kedua poin yang pertama merupakan Pengendalian Akun-
tansi sedangkan kedua poin berikutnya merupakan
Pengendalian Adminstartif.

Mengenai tanggungjawab manajemen untuk menye-
lenggarakan Pengendalian Intern yang memadai telah
dinyatakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam Norma
Pemeriksaan Akuntan sebagai berikut

"Manajemen bertanggungjawab untuk menetapkan

kebijaksanaan akuntansi yang sehat, menyeleng-

garakan sistem akuntansi yang cukup lengkap dan
efektif, mengamankan harta perusahaan serta
menerapkan sitem pengendalian intern."

( 7 : 31)

Kas dengan sifat-sifat khusus yang unik merupa-

kan salah satu unsur terpenting dalam laporan keuan-

gan, adalah bagian harta perusahaan yang paling
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menarik untuk digelapkan karena sifatnya yang ringkas
(mudah dibawa) dan serba guna. Penggelapan Kas jauh
lebih menarik/mudah bagi penyeleweng daripada
barang/harta lainnya, karena barang/harta lainnya
memerlukan pengubahan bentuk terlebih dahulu untuk
menjadi kas, kemudian baru dapat dipergunakan untuk
keperluan lainya.

Pengertian Kas menurut Wels Anthony and Short,
dalam buku Fundamentals of Financial Accounting,
fourth Edition adalah sebagai berikut

Cash is defined as money and any instrument that

bank normally will accept defosit and immediate

credit to defositor's such as check, money
order, or bank draft.
( 17 ; 343)
Sedangkan pengertian kas menurut Victor 2.
Brink dan Hembert Witt dalam buku Modern Internal
Auditing Appraising Operation Control, Fourth edition
adalah :

"From a'financial control stand point cash is

special interest and concern because of fact

that in its most basic form it is the most
transferable and from risk of the greater risk
involved there is the greater need for protec-

tion and control."
( 2 ; 20)
Oleh sebab itu selayaknya diselenggarakan suatu
Sistem Pengendalian Intern yang memadai terhadap kas

dengan sebaik-baiknya agar dapat wmenghindari hal-hal

yang merugikan perusahaan, keefektifan Sistem Pengen-
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dalian Intern yang ada sangat diperlukan supaya

tujuan dari Sistem Pengendalian Intern dapat dicapai,

tentunya dengan memenuhi unsur-unsur Sistem Pengenda-

lian Intern.

Unsur-unsur Pengendalian Intern menurut Alvin A.

Arens dan James K. Loebbecke ( Alih Bahasa Drs. Ilham

Tjakrausuma) dalam bukunya Auditing Suatu Pendekatan

Terpadu, Edisi ketiga meliputi

1. Adanya pelaksanaan yang kompeten (ahli dalam bi-
dangnya), dan dapat dipercaya dengan garis hak dan
tanggungjawab yang jelas.

2. Pembagian tugas yang jelas.

3. Tersedianya dokumen serta catatan yang memadai.

5. Adanya pengendalian secara fisik terhadap aktiva
serta catatan perusahaan.

6. Dilaksanakannya penyelidikan secara independen.

(1 : 285 )

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa unsur-unsur pengendalian intern werupakan
bagian penting untuk mencapai suatu tujuan Sistem
Pengendalian Intern yang memadai.

Namun demikian, tujuan dari Sistem Pengendalian
Intern hanya akan tercapai apabila semua prosedur,
metode dan cara-cara yang menjadi unsur-unsur Sistem
Pengendalian Intern benar-benar berjalan sebagaimana
mestinya. Jadi Betapapun baiknya kebijaksanaan,
prosedur atau pengendalian, akan tidak ada artinya
apabila tidak diikuti dengan pelaksanaanya, seperti

dikemukakan oleh Howards F. Settler dalam buku
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"Auditing Principles" sebagai berikut

"Superior policies, prosedur or controls or of
no value unless they are careffuly followed in
practices."

( 11 ; 81)

Tujuan dari Sistem Pengendalian Intern itu
sendiri, hanya akan tercapai bila semua prosedur,
metode dan cara yang menjadi unsur dari suatu Sistem
Pengendalian Intern benar-benar berjalan sebagaimana
mestinya. Untuk menjaga Sistem Pengendalian Intern
benar-benar efektif dan agar manusia sebagai pelaksa-
nanya bertindak sesuai dengan apa yang telah ditetap-
kan dalam prosedur, maka diperlukan bagian khusus
lainnya yang mempunyai fungsi mengadakan penelitian,
penilaian dan pengukuran atas sistem prosedur yang
telah ditetapkan. Bagian khusus ini sifatnya obyektif
dan independen, yang secara periodik menilai prosedur
dan operasi dari berbagai unit dan melaporkan kasus-
kasus ketidaktaatan, inefisien, serta tidak adanya
kendali. Bagian khusus ini adalah Pemeriksaan Intern
(Internal Auditing).

Pemeriksaan Intern, pada hakekatnya merupakan
alat pengendalian (control) manajemen juga, karenanya
merupakan bagian dari suatu sistem pengendalian
intern yang memadai. Disamping itu, merupakan peni-
laian yang independen terhadap pelaksanaan operasi

perusahaan, dimana fungsi wemberikan jasa kepada
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manajemen. Jadi, fungsi dari pemeriksaan intern
selain memeriksa aktivitas Sistem Pengendalian Intern
perusahaan, juga melakukan penilaian atas penerapan
atau pelaksanaan dari Sistém Pengendalian Intern
tersebut. Akhirnya, pemeriksaan intern juga daﬁat
memberikan bantuan kepada semua pihak didalam peru-
sahaan untuk menjalankan tugas dan wewenang serta
tanggungjawabnya dengan baik, memberikan saran yang
bersifat protektif konstruktif atas kelemahan-kelema-
han yang ada, sehingga efektifitas serta efisiensi
dalam pencapaian tujuan dapat lebih ditingkatkan.
Atas dasar wuraian-uraian yang dikemukakan,
mengenai sifat kas yang penting dan rawan serta
pentingya Sistem Pengendalian Intern atas Kas dan
hakekatnya Pemeriksaan Intern yang baik, maka penulis
mencoba mengajukan hipotesis sebagai berikut
"Pelaksanaan Pemeriksaan Intern Yang Cukup Mema-
dai Mempunyal Peranan Penting Dalam Menunjang
Penerapan Sistem Pengendalian Intern Kas Yang

Memadai."

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian dalam penulisan skripsi ini,
gambaran dan data-data yang diperlukan penulis,
diperoleh dengan menggunakan metode penelitian seba-

gai berikut
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1. Library research (studi pustaka)
Yaitu dengan membaca teori-teori yang ada kaitan-
nya dengan masalah yang akan dibahas dari berbagai
literatur yang ada, kemudian mengolahnya untuk
memberikan landasan yang kuat atas permasalaﬁan
tersebut.

2. Field research (penelitian lapangan)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung
untuk mengetahui masalah-masalah yang sebenarnya
dan untuk mendapatkan data-data dengan cara meli-
hat, menganalisa dan melakukan wawancara untuk
memperoleh informasi-informasi atas catatan-cata-
tan, prosedur-prosedur dari perusahaan yang ber-
sangkutan, yang hasilnya dibandingkan dengan hasil

dari library research.

1.7. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam penyusunan skripsivini penulis melakukan
penelitian d4i PT. Muara Krakatau Garment yang berlo-
kasi di Jl. Raya Tajur No. 22 dari tgl. 15 Februari

1995 sampai dengan tgl. 30 Mei 1995.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PEMERIKSAAN INTERN

2.1.1. Pengertian dan arti pentingnya Pemeriksaan
Intern

Dengan semakin berkembangnya suatu peru-
sahaan maka manajemen dihadapkan kepada Span
of Control, sehingga kemampuan dalam mengawasi
efektivitas pelaksanaan operasi perusahaan dan
pelaksanaan kebijakan-kebijakan manajemen
lainnya semakin bérkurang. Oleh karena itu
manajemen memerlukan orang /bagian pemeriksa
intern yang independen untuk membantunya dalam
melaksanakan tugas, dalam mengawasi dan
menilai pelaksanaan operasi dan kebijaksanaan
manajemen lainnya.

| Menurut  pengertian yang tradisional
didefinisikan oleh 1Institute of Internal
Auditor (IIA) dalam Statement of Responsibili-
tiesnya edisi kedua sbb:
"Internal auditing is an organization apprai-
sal activity within an organization for the
review of accounting, £financial and other
operations as a basis for service to manage-
ment. It is a managerial control which func-
tion by measuring and evaluating the effec-

tiveness of the other controls."®
(3 : 7-2)
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Definisi diatas wmemberikan pengertian
bahwa pemeriksaan intern adalah suatu kegiafan
penilaian di dalam suatu organisasi perusahaan
untuk menelaah bidang akuntansi, keuangan dan
operasi lainnya sebagai dasar untuk pelayanan
kepada manajemen. Dikatakan pula bahwa pemerik
saan intern merupakan suatu managerial con-
trol, yang mengukur dan menilai efektivitas
dari pengendalian yang lainnya.

Kemudian IAA mengemukakam pula pengertian
pemeriksaan intern dala Statement of Responsi-
bilities (1981) yang merupakan revisi dari
Statement sebelumnya adalah sebagai berikut
"Internal Auditing is an independent appraisal
activity established within an organization as
a service to the organization. It is a control
which function by examining and evaluating the
adequacy and effectiveness of other of other
controls."

( 2 ; 834 )

Berdasarkan atas pendapat-pendapat yang
telah disebutkan bahwa pemeriksaan intern
merupakan fungsi yang memberikan 3jasa bagi
manajemen dan juga bertindak atas nama
manajemen serta secara independen melakukan
review, menilai dan memverifikasi untuk

meyakinkan bahwa catatan keuangan, prosedur-

prosedur alat pengendalian lainnya serta
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2.1.2.

operasi dalam perusahaan telah berjalan secara
efektif dan memadai.

Jadi jelaslah, pemeriksaan intern merupa-
kan suatu alat kontrol, maka dengan sendirinya
merupakan pula bagian integral dari keseluruh-
an sistem pengendalian manajemen, yaitu
pengendalian intern yang memadai. Peran pen-
tingnya semakin meningkat disebabkan disebab-
kan fungsinya yang unik dalam sistem tersebut,
yaitu sebagai jenis pengendalian yang mengen-
dalikan jenis-jenis alat-alat pengendalian
lainnya.

Tujuan dan Ruang Lingkup serta Fungsi Pemerik-
saan Intern.

Tujuan internal auditing yang utama
adalah membantu pimpinan dalam mencapai
pengurusan operasi organisasinya dengan cara
yang paling efisien.

Mengenai  tujuan pemeriksaan  intern,
Holmes and Burns dalam bukunya "Auditing
Standards and Prosedur" menéemukakan :

"The objective of internal auditing is to
assist all members of management in the effec-
tive discharge of the responsibility, by
furnishing them with analyses, appraisals,
recommendations, ©¢f pertinent comments con-
cerning the activities reviewed. The internal

auditor is concerned with any phase of busin-
ness activity where he or she can be of serv-

19



ice to management. This involves going beyond

the accounting and financial records to obtain

a full understanding of the operations under

review. The attainment of this overall objec-

tive involves such activities as :

- Reviewing and appraising the soundness,
adequacy, and application of accounting,
financial, and other operating controls, and
promoting effective control at reasonable
cost.

- Ascertaining the extent of compliance with
established policies, plans and procedures.

- Ascertaining the extent to which company
assets are accounted for and safeguarded
from losses of all kinds.

- Ascertaining the reliability of management
data developed within the organization.

- Appraising the quality of performance in
carrying out assigned responsibilities.

- Recommending operating improvements."

( 6 ; 149 )
Pernyatan diatas mengemukakan  bahwa
pemeriksaan intern bertujuan untuk membantu
semua anggota manajemen agar dapat menjalankan
tugas dan tanggungjawab dengan baik, dengan
memberikan analisis-analisis, penilaian-
penilaian, rekomendasi-rekomendasi dan komen-
tar terhadap kegiatan atau obyek yang diperik-
sanya.
Sehingga tujuan dari pemeriksaan intern
meliputi beberapa aktivitas seperti
- menilai kebaikan dan kétepatan pelaksanaan
pengendalian akuntansi, serta operasi
lainnya, dan meningkatkan efektifitas
pengendalian biaya.

- meyakinkan apakah perlaksanaan sesuai dengan
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kebijaksanaan, rencana dan prosedur yang
ditetapkan.

untuk meyakinkan apakah kekayaan perusahaan
dipertanggungjawabkan dengan baik dan dijaga
dengan aman terhadap segala kemungkinan
resiko kerugian.

meyakinkan tingkat kepercayaan akuntansi dan
data lain yang dikembangkan dalam

organisasi.

- menilai kualitas pelaksanaan tugas dan

tanggungjawab yang dibebankan dan memberikan
saran atas perbaikan-perbaikan operasi.

Pada dasanya tujuan pemeriksaan intern
adalah memberikan pelayanan (service) kepada
organisasi untuk membantu semua anggotanya
tersebut agar dapat melaksanakan tanggungja-
wab yang telah dibebankan kepadanya secara
efektif. Jadi pihak-pihak yang diberi ban-
tuan oleh pemeriksaan intern adalah meliputi
manajemen dari semua tingkatan dan dewan
direksi, dimana pemeriksaan intern bertang-
gungjawab untuk memberi informasi mengenai
kelayakan dan efektifitas dari sistem pen-
gendalian intern organisasi serta kualitas
pelaksanaannya.

Disamping kita membicarakan tujuan dari
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pemeriksaan intern, kita juga perlu mengeta-
hui ruang lingkup dari pekerjaan pemeriksaan
intern dalam mencapai tujuan dari pemerik-
saan intern itu sendiri.

Dalam Statement of Responsibility of
Internal Auditing, yang diungkapkan bahwa
ruang lingkup pemeriksaan intern adalah seba-
gai berikut

"The scope of intermal auditing encompasses of
the examination and evaluation of adequacy and
effectiveness of the organization's system of
internal control and the quality of perfoxr-
mance in carrying out assigned responsibili-
ties.

The scope of internal auditing includes

- reviewing the reliability and integrity of
financial and operating information and the
means used to identity, measure, classify,
and reports such information.

- reviewing the system established to ensure
compliance with those policies, plans, pro-
cedures, laws, and regulations which could
have a significant impact on operations and
reports, and determining whether the organi-
zation is in compliance.

- reviewing the means of safeguarding assets
and, as appropriate, verifying the existence
of such assets.

- appraising the economy and efficiency with
which resources are employed.

- reviewing operations or programs to ascer-
‘tain whether results are consistent with
established objectives and goals and whether
the operations or programs are being carried
out as planed."

( 2 ; 834 )

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpu-
lan mengenai ruang lingkup pekerjaan pemerik-

saan intern, meliputi
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1. Me-review reliabilitas dan integritas
informasi keuangan dan operasional.
2. Me-review ditaatinya apa yang telah dite-
tapkan perusahaan.
3. Me-review perlindungan dan eksistensi atas
aktiva.
4. Menilai keekonomisan dan keefisienan sum-
ber-sumber yang digunakan, dan
5. Me-review pencapaian tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan untuk operasional dan
- program.

Sedangkan menurut Howard F. Stettler
dalam bukunya Auditing Principles, bahwa untuk
mencapai tujuan idealnya pemeriksaan intern
meliputi aktivitas sebagai berikut
"It might be stated that the internal auditor
is primarily concerned with evaluation, com-
plience, verification."

( 11 ; 83)

Hal ini juga diungkapkan oleh Cashin
dalam buku "Handbook for Auditors" sebagai
berikut
"The elements of internal auditing may be
grouped under ; (1) Complience, (2) verifica-
tion, and (3) evaluation ."

( 3 ; 7-8)

Berdasarkan kedua pendapat diatas ada ti-

ga kegiatan utama pemeriksaan intern, yaitu

1. verifikasi
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2. ketaatan (complience)
3. evaluation
Verfikasi merupakan tanggungjawab pemer-
iksaan intern untuk memeriksa dan menentukan
keandalan, kecermatan, kebenaran, dan kebera-
daan dari :
"l. record
2. report
3. assets and liabilities ©
( 3 ; 7-8)
Complience ( ketaatan ) adalah aktivitas yang
harus dilakukan pemeriksaan intern untuk
mengukur sejauhmana ketaatan para pelaksana,
peraturan, serta undang-undang yang telah
ditetapkan oleh perusahaan maupun oleh pemer-
intah.
James A. Cashin mengemukakan aktivitas Com-
plience ini meliputi review terhadap pelaksa-
naan :
1. Generally Accepted Accounting Principles
2. Company policies and procedures
3. Govermental requirements
( 3;7-8)
Evaluation (penilaian) adalah aktivitas meni-
lai pelaksanaan dari prosedur maupun pelaksa-
naannya dimana hal tersebut menghendaki peng-
‘gunaan pertimbangan (judgement) yang memadai.

James A. Cashin mengemukakan dan memberikan

bahwa :
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1. that system is adequate, and
2. that it is operating as managements expects
( 3; 7-9)

Hasil dari ketiga aktivitas utama diatas
disampaikan kepada manajemen. Apabila terjadi
penyimpangan dari yang telah ditetapkan, maka
hal tersebut dilaporkan dan diberi penjelasan
mengenai sebab terjadinya penyimpangan dan
sekaligus memberikan rekomendasi untuk jalan
keluarnya. Dengan demikian. bagian pemeriksaan
intern hanya bertanggungjawab sebatas peni-
laian yang dilakukan. Sedangkan tindakan
koreksinya, dilakukan oleh manajemen yang
bertanggungjawab terhadap sistem pengendalian
intern.

Sedangkan fungsi dari pemeriksaan intern
adalah berkaitan erat dengan penilaian efekti-
fitas unsur-unsur pengendalian intern, dan
memeriksa seluruh operasional dari perusahaan.

Menurut J.B. Heckert dan James D. Wilson
dalam buku "Controllership" mengenai fungsi
dari pemeriksaan intern, sebagai berikut
1. Appraisal of Procedures and Related Mat-

ters. This activity may involve several

related phases, including :

a. Expressing an opinion as to the
efficiency or adequacy of existing
procedures.

b. Developing new or improved procedures.

c¢. Appraising personnel.
d. Interchanging ideas as between plants,
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2.1.3.

and perhaps standardizing on the best
method.

2. Verification and Analysis of Data. Here,
also, this function may be subdivided into
two or more parts, such as :

a. The review of data produced by the
accounting system to ascertain that the
reports are valid.

b. The making of further analyses, -as
required, to support given conclusions.

3. Activities Verifying the Extent of Com-
pliance. This may involve determining that:
a. Accounting procedures or other policies

are being followed.

b. Operating procedures are being followed.

c. Govermental regulations are being com-
plied with.

d. Other contractual obligations are being -
observed.

4. Functions of a Protective Nature.
This would include at least three subdivi-

sions :

a. Prevention and detection of £fraud or
dishonesty.

b. Review of care taken of company proper-
ties.

c. Check of transactions with outside par-
ties, eg, determining that all shipments
are billed to customers.

5. Training and Other Aids to Company Person-
nel. This is particularly applicable to
accounting personnel.

6. Miscellaneous Service. Included are special
investigations, and assistance to outside
contacts such as the public accountant.

( 5 ; 672 )

Wewenang dan Tanggungjawab Pemeriksaan Intern
Sebagaimana telah disebutkan diatas,
bahwa pemeriksaan intern adalah membantu semua
anggota organisasi dalam menyelesaikan
tanggungjawabnya secara efektif. Untuk itu,
pemeriksaan intern harus diberi wewenang dan

tanggungjawab yang memungkinkan tujuan
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pemeriksaan intern tersebut telah dicapai.
Menurut Holmes and Burns dalam Auditing
Standards and procedures mengatakan bahwa :

"The responsibilities of internal auditing in
the organization should be clearly established
by management policy. The related authority
should provide th internal auditor full acces
to all of the organization's records, prope-
ties, and personnel relevant to subject under
reviews. The internal auditor should be free
to review and appraise, plans, procedures, and
records.

The internal auditor's responsibilties should

. be :
- To inform and advise management and dis-
charge this responsibility in a manner that
is consistent with the Code of Ethics of The
Institute of Intermal Auditors.

- To coordinate activities with others so as
to best achieve audit objectives and the
objectives organization."®

: ( 6 ; 150)

Jadi tugas dari seorang internal auditor
tidak hanya memeriksa kebenaran perhitungan
dan ketepatan angka saja, tetapi lebih 1luas
yaitu merupakan suatu unsur manajemen yang
berfungsi menilai semua kegiatan organisasi,
dengan tujuan mendorong agar semua tujuan
organisasi tercapai seefisien mungkin.

James A. Cashin dalam bukunya "Handbook
for Auditor" mengemukakan :

"Internal auditing is a staff function rather
than a line function. Therefore, the internal
auditor does not exercise direct authority
over other persons in the organization, whose
work he reviews. The intermal auditor should

free to review and appraise policies, plams,
procedures, and records; but his review and
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appraisal does not in any way relieve other
persons in the organization of the responsi-
blities assigned to them.®"

( 3 ; 7-4)
Sedangkan IAA dalam Statement of Respon-
sibilities juga mengemukakan sebagai berikut
"Internal auditing function under the policies
established by management and the board. The
purpose, authoritiy and responsibility of the
internal auditing departement should be defi-
nied in a formal written document (charter)
approvied by management, and accepted by the
board. The charter should make  clear the
purposes of the internal auditing departement
specify the unrestricted scope of its work,
and declare that auditors are to have no au-
thority or responsibility for the activities
they audit."
( 2 ; 834)
Dari kedua pernyatan terakhir, dijelaskan
bahwa tugas, wewenang dan tanggungjawab pemer-
iksaan intern ditetapkan oleh manajemen dan
dewan direksi dan harus ditetapkan dalam suatu
dokumen resmi yang tercatat (piagam), dimana
piagam tersebut dengan jelas harus menyatakan
maksud dari ditetapkannya "Departemen Pemerik-
saan Intern", tidak dibatasi ruang lingkup
pekerjaan, dengan tegas mengemukakan bahwa
pemeriksaan intern tidak mempunyai wewenang
dan tanggungjawab terhadap aktivitas yang
diperiksanya. Hal ini berhubungan dengan
fungsi pemeriksaan intern sebagai penilai,
yang dengan sendirinya harus independen,

sehingga dapat menjalankan tugasnya secara
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bebas tanpa dibatasi dan menghindari kemungki -
nan penyimpangan (bias) dari penilaian yang

dilakukan.

Independensi Pemeriksaan Intern

Suatu pemeriksaan haruslah direncanakan
dan dilaksanakan dengan cara yang sangat
obyektif dan tidak memihak. Hal ini seperti di
ungkapkan dalam pengertian pemeriksaan intern,
yaitu sebagdi fungsi penilai atas semua akti-
vitas organisasi, maka sifat independen dari
pemeriksaan intern adalah sangat penting agar
pemeriksaan intern dapat mencapai dapat menca-
pai tujuan secara efektif. Oleh karena itu,
seorang pemeriksa intern harus terbebas dari
aktivitas vyang diperiksanya. Hal tersebut
dapat dicapai apabila ia diberikan status atau
kedudukan yang diisyaratkan dalam organisasi,
dan memiliki tingkat obyektifitas yang diper-
lukan sebagimana halnya dikemukakan oleh IAA
sebgai berikut
"Internal auditors should be independent of
the activities they audit. Internal auditors
are independent when they can carry out their
work freely and objectively. Independence
permits internal auditors to render the impar-
tial an unbiased judgements essential to the
proper conduct of audits. It is achieved
through organizational status and

objectivity."
( 2 ; 834 )
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Jadi dengan independensi, akan mengemuka-
kan bahwa pemeriksa intern untuk dapat melaku-
kan pekerjaannya secara bebas dan objective,
juga memungkinkan pemeriksa intern membuat
pertimbangan penting secara netral dan tidak
menyimpang (bias) dan sesuai dengan status
organisasi objectivitas.

Sedangkan Internal Auditor yang indepen-
den dikemukakan oleh IAA dalam A Statement of
Responsibilities dalam buku Auditing standards
and procedures sebagai berikut

"Independence is essential to the effective-
ness of internal auditing. This independence
is obtained primarily through organizational
status and ocbjectivity :

- The organizational status of internal audi-
ting function and the support accorded to it
by management are major determinants of its
range and value. The head of internal audi-
ting function, therefore, should be respon-
sible to an officer whose authority is
sufficient to assure both a broad range of
audit coverage and the adequate considera-
tion of and effective action on the audit
findings and recommendations.

- Objectivity is essential to the audit func-
tion. Therefore, an intermal auditor should
not develop and install procedures, prepare
records, engage in any other activity which
he or she would normally review and appraise
and could reasonable be construed to compro-
mise his or her independence. Internal audit
objectivity need not be adversely affected,
however, by the auditor's determination and
recommendation of the standards of control
to be applied in the development of system
and procedures under review."

( 6 ; 150 )

Dua aspek pokok dalam independensi,
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yaitu :

1. Kepala bagian pemeriksaan intern harus
bertanggungjawab kepada pejabat yang cukup
berwenang dalam organisasi, agar menjamin
adanya pertimbangan dan = tindakan yang
memadai atas temuan atau rekomendasi.
Status organisasi pemeriksaan intern dan
dukungan yang diberikan kepadanya oleh
manajemen merupakan faktor penentu atas
hasil pekerjaan dan nilai Jjasa vyang
diperoleh manajemen.

2. Dalam pemeriksaan intern tidak Dboleh
termasuk tanggungjawab prosedur yang pada
hakekatnya merupakan suatu bagian dari
operasi yang rutin dari sistem akuntansi
yang memadai. Dalam beberapa hal manajemen
dapat membebankan tanggung jawab operasi
yang berjalan kepada bagian pemeriksaan
intern, tetapi pelaksanaan tersebut harus

dilakukan oleh pejabat yang terpisah.

2.1.5. Program Kerja Pemeriksaan Intern
Suatu program pemeriksaan merupakan suatu
rencana pekerjaan yang terpadu yang harus
dilakukan dalam pemeriksaan. Program ini tidak

berarti tanpa adanya dukungan dari pihak
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manajemen. Karena pihak manajemen wmerupakan
pihak penentu dalam mendukung serta disetujui-
nya suatu program. Sehingga, suatu program
pemeriksaan merupakan suatu Kketentuan yang
harus dilaksanakan dalam melakukan pemeriksaan
dan merupakan tolok ukur bagi para pelaksana
pemeriksaan.

Apabila program pemeriksaan dilakukan
sebagaimana wmestinya serta tidak menyimpang,
hal ini akan mendorong terciptanya suatu
pemeriksaan yang tepat waktu, efisien dan
efektif.

Heckert mengemukakan mengenai pentingnya
program pemeriksaan intern.

"In the supervision and direction of the
internal auditing activity, another question
to be settled is the need for an auditing
program written, detailed audit procedures.
Althought these are not absolutely essential,
they are considered highly desirable. Audit
programs are means of securing uniform audit
procedures where they are considered aplica-
ble. Moreover, such programs assist in getting
more efficient and effective audits. The
preparation of an internal auditing manual,
which wuold normally include detailed audit
procedures.

( 5 ; 675 )

Dari wuraian diatas diungkapkan bahwa
program pemeriksaan diperlukan untuk pengawa-
san dan pengarahan kegiatan pemeriksaan intern

dan untuk memperoleh efisiensi pemeriksaan.
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Untuk menyusun program pemeriksaan agar peker-
jaan pemeriksaan intern berjalan secara siste-
matis dan terarah, perlu ditentukan langkah-
langkah dalam melakukan pemeriksaan intern.
Victor Z. Brink mengemukakan mengehai
langkah-langkah dalam wmelakukan pemeriksaan
intern dalam bukunya "Modern Internal Audit-
ing, Appraising Opertion and Controls" sebagai

berikut :

"l. Establishing audit objective and scope
work.

2., Obtaining background information about the
activities to be audited.

3. Determining the resources neccesary to
perfom the audit.

4. Communicating with all who need to know
about the audit.

5. Performing, as appropriate, and on site
survey to become familiar with the activi-
ties and controls to be audited, to iden-
tify areas for audite emphasis, and to
invite auditee comments and suggestions.

6. Writing the audit program.

7. Determining how, when, and to whom audit

- results will be communicated.

8. Obtaining approval of the audit work
plan."”

( 2 ; 49)

Setiap langkah audit harus diarahkan
kepada cara yang efisien, sehingga diperoleh
informasi yang cukup untuk menilai kewajaran
atas laporan keuangan dan sesuai tidaknya
dengan prinsip-prinsip akuntansi.

Perlu juga diperhatikan beberapa hal

dalam menyusun dan mengembangkan suatu program
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yaitu :

1. Cakupan waktu (periods covered)

Program kerja adalah sutu perencanaan

dimana bidang-bidang tertentu dipilih untuk

diperiksa pada suatu periode waktu terten-
tu, Biasanya lebih dari satu atau lebih.

Bidang-bidang yang dipilih tersebut merupa-

kan bidang yang diprioritaskan dengan

tekanan tertentu sesuai dengan kebutuhan.
2. Koordinasi (Coordination)

Sebelum menetapkan programnya pemeriksa

harus meminta saran dalam usul kepada

manajemen mengenai bidang-bidang yang perlu
penekanan. Hal ini dimaksudkan agar penyu-
sunan rencana penyusunan pemeriksaan,
karena manajemen wmerupakan pihak yang
paling wmengetahui atau mengenal operasi
yang ada dibawah tanggungjawabnya, juga
mengkoordinasiaknnya dengan staff pemerik-
saan, akuntan, publik, dan lain-lain yang
dipandang perlu.

3. Prioritas (Priorities)

Dalam memilih bidang pemeriksaan untuk

program kerja tahunan, beberapa faktor

perlu dipertimbangkan sehingga ada priori-
tas bidang-bidang yang akan diperiksa.

Faktor resebut adalah :

- Temuan-temuan sebelumnya (priorfinding),
kelemahan yvang diperoleh dalam
pemeriksaan sebelumnya akan memerlukan
waktu review atas tindak lanjut yang
dilaksanakan.

- Permintaan manajemen (management request)
jika manajemen wmeminta untuk melaksanakan
suatu pemeriksaan atas suatu bidang
tertentu, karena hasil pemeriksaan terse-
but sangat penting bagi manajemen. maka
hal ini harus diprioritaskan oleh peme-
riksa.

Tujuan pembuatan audit program yang
ditetapkan lebih dahulu, yaitu :
1. Menjadi pedoman atau petunjuk langkah-
langkah apa yang harus dilakukan.

2. Sebagai daftar pengecekan atas kemajuan
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2.1.6.

pekerjaan audit, agar tidak ada yang

terlewat.
Sedangkan manfaat adanya audit program
yang disusun secara sistematis dan logis,
yaitu :

1. Sebagai pedoman dalam melaksanakan pemerik-
saan.

2. Memudahkan dalam menyelenggarakan serta
mengatur pembagian kerja diantar staf
pemeriksa.

3. Memudahkan dalam pengawasan serta penetapan
tanggungjawab atas suatu pekerjaan.

4. Dapat menunjukan prosedur-prosedur yang
penting untuk setiap kasus pemeriksaan.

5. Dapat memepergunakan sebagai alat pengawa-
san terhadap terhadap kemungkinan adanya
prosedur pemeriksaan yang terlewat.

6. Sebagai bukti ditaatinya ketentuan yang ada
dalam Norma Pemeriksaan Akuntan.

Kerugian adanya audit program yang dite-
tapkan terlebih dahulu, ialah :

1. Tanggungjawab ketua team terbatas hanya
pada yang tertera dalam audit program.

2. Tidak ada kebebasan dalan inisiatif yang
konstruktif.

3. Pemeriksaan menjadi otomatis, sehingga
membosankan.

( 14 ; 202 )

Program kerja pemeriksaan yang disusun
dengan baik sangat penting artinya bagi pelak-

sanaan pemeriksaan secara efisien dan efektif.

Pelaksanaan Pekerjaan Pemeriksaan Intern
Untuk mencapai tujuan pelaksanaan pemer-

iksaan intern, maka pemeriksa intern harus

mengorganisasikan pekerjaan pemeriksaannya

sedemikian rupa sehingga tujuan dari pemerik-
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2.1.7.

saan intern itu sendiri dapat dicapai dengan
memuaskan serta tujuan perusahaanpun tercapai
pula. IAA mengemukakan :
vAudit work should include planning the audit,
examining and evaluating information, communi-
cating result and following up."

( 2 ; 856 )

Merupakan tanggungjawab pemeriksa intern
untuk melaksanakan aktivitas pekerjaannya
dengan memadai, sehingga tujuan yang telah
ditetapkan dan diharakan dapat dicapai dengan
efektif dan efisien.

Berdasarkan pernyatan diatas, pelaksanaan
pekerjaan pemeriksaan maliputi tahapan sebagai
berikut

1. Perencanaan pemeriksaan

2. Pemeriksaan dan penilaian informasi

3. Pelaporan dan hasil pemeriksaan

4. Tindak lanjut

Laporan Pemeriksaan Intern

Pada tahap akhir dari pelaksanaan peme-
riksaan intern, pemeriksa harus melaporkan
hasil pekerjaannya dengan layak, karena lapor-
an inilah merupakan hasil akhir dari pemerik-
saan intern. Laporan tersebut memuat analisis,

penilaian, saran-saran, bimbingan waupun
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informasi yang penting dari aktivitas yang
diperiksa pemeriksaan intern dan akan merupa-
kan bantuan kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan perusahaan. Dari 1laporan tersebut
manajemen dapat mengukur sejauhmana sistem
pengendalian intern vyang diterapkan telah
dijalankan dan apakah diikuti dengan selayak-
nya. Selain itu laporan dari bagian pemerik-
saan intern juga penting bagi manajemen untuk
digunakan sebagai pedoman dalam wmengukur/
menilai pelaksaan itu sendiri.
Victor Z. Brink mengemukakan mengenai
prinsip umum dalam membuat laporan :
"1, Conclution Based on Audit.
2. Disclosure of Conditions.
3. Framework of Managerial Action.
4. Clarification of Auditee's Views."
( 2 ; 291-292 )
Hasil dari laporan pemeriksaan intern
terutama ditujukan kepada manajemen, tetapi
dapat juga ditujukan kepada pihak lain yang
menjadi obyek pemeriksaannya. Pemeriksaan
intern sebelum membuat laporan resmi, harus

menelaah terlebih dahulu laporan tersebut

dengan bagian yang diperiksa.
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2.2.

SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Dalam perusahaan yang sedang maupun besar,
manajemen sudah tidak mungkin lagi mengawasi langsung
dikarenakan Span of control telah luas. Keadaan ini
memaksa manajemen untuk melimpahkan sebagian wewe-
nangnya kepada bawahannya, tetapi tanggung jawab
utama tetap di tangan manajemen.

Untuk dapat mengendalikan semua aktivitas yang
semakin kompleks tersebut, manajemen harus mempunyai .
alat bantu yang dapat menunjang kelancaran dari
kegiatan usaha sehingga tujuan dan sasaran perusahaan
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Alat bantu
yang dimaksud adalah Sistem Pengendalian Intern.
2.2.1. Pengertian dan Arti Pentingnya Sistem Pengen-

‘ dalian Intern.

Pengertian dari pengendalian intern

dikemukakan oleh AICPA yang dikutip oleh
Stetler dalam bukunya "Auditing Principles"
dan digunakan sampai sekarang adalah sebagai
berikut :
“Internal control comparises the plan organi-
zation of the coordinate methods and measures
adopted with in a business of safeguard its
assets check the accuary and reliability of
its accounting data, promote operational
efficiency and encourage adherence to pre-
scribe managerial policies.......

( 11 ; 188 )

Sedangkan pengertian pengendalian intern
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menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam "Norma
Pemeriksaan Akuntan" adalah :
"Sistem pengendalian intern meliputi organisa-
8i serta semua metode dan ketentuan yang
terkoordinasi yang dianut dalam suatu perusa-
haan untuk melindungi harta miliknya, mencek
kecermatan dan keandalan data akuntansi,
meningkatnya efisiensi usaha dan mendorong
ditaatinya kebijakan manajemen yang telah
digariskan."”
( 7 : 29)

Pada dasarnya kedua pengertian pengenda-
lian intern diatas adalah sama sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengendalian intern tidak
dibatasi pada metode pengendalian yang dianut
oleh bagian akuntansi dan bagian keuangan
saja,tetapi juga meliputi pengendalian menge-
nal anggaran (budget control), biaya standar,
laporan operasi secara periodik, analisa
statistik, program-program latihan pegawai
serta pemeriksaan intern untuk memberikan
keyakinan tambahan bagi pimpinan perusahaan
bahwa prosedur yang digariskan itu sudah cukup
dan sudah berapa jauh mereka laksanakan atau
bahkan meliputi juga aktivitas dibidang yang
bersifat teknis, seperti pengawasan mutu
(quality control), dan penelitian mengenai
waktu dan gerak (time and motion studies).

Definisi diatas yang dikenal sejak tahun

1949 masih tetap dianggap sebagai definisi
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pengendalian intern dalam arti luas. Hal ini

diakui pula oleh Ikatan Akuntan Indonesia

sepefti tertulis dalam "Norma Pemeriksaan

Akuntan" sebagai berikut

"Sistem pengendalian intern lebih luas secaré

langsung menyangkut fungsi-fungsi bagian

akuntansi dan bagian keuangan."
' ( 7 ; 25 )
Dari uraian diatas definisi pengendalian
intern dapat dikategorikan dalam dua bagian,
yaitu : ‘

1. Pengendalian Administratif (Administrative
Control), meliputi ; rencana organisasi
serta prosedur-prosedur dan catatan-catatan
yang berhubungan dengan proses pembuatan
keputusan yang membawa kepada tindakan
pimpinan perusahaan untuk menyetujui atau
memberi wewenang atas terjadinya transaksi-
transasksi. Pemberian wewenang tadi merupa-
kan fungsi pimpinan perusahaan yang lang-
sung berhubungan dengan tanggung jéwab
untuk mencapai tujuan organisasi dan itu
merupakan titik tolak untuk menciptakan
pengendalain akuntansi atas transaksi.

2. Pengendalian Akuntansi (Accounting Con-
trol), meliputi ; rencana organisasi serta

prosedur-prosedur dan catatan-catatan yang
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berhubungan dengan pengamanan harta Kke-

kayaan perusahaan dan dapat dipercayanya

catatan-catatan keuangan dan karenanya
disusun sedemikain rupa untuk meyakinkan
bahwa :

- Transaksi-transaksi dilaksanakan sesuai
dengan persetujuan atau wewenang pimpi-
nan, baik yang bersifat umum maupun
khusus.

- Transaksi dicatat sedemikian rupa sehing-
ga (i) memungkinkan dibuatnya ikhtisar-
ikhtisar keuangan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi atau kriteria
lain yang sesuai dengan tujuan ikhtisar-
ikhtisar tersebut dan (ii) wmenekankan
pertanggung jawab atas harta perusahaan

- Penguasaan atas harta perusahaan (acces
to assets) diberikan hanya dengan perse-
tujuan atau wewenang pimpinan.

- Jumlah aktiva/harta perusahaan seperti
tercantum dalam catatan perusahaan dico-
cokkan dengan aktiva/harta yang ada pada
waktu yang tepat dan tindakan yang sewa-
jarnya diambil jika terjadi perbedaan.
Pembagian pengendalian intern diatas

bukanlah dua pengertian yang terpisah, sebab
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beberapa prosedur dan catatan yang tercakup
dalam pengendalian akuntansi dapat juga terca-
kup dalam pengendalian administrasi bagitupula
sebaliknya. Jadi keduanya tetap terpaduy,
sehingga merupakan alat pengendalian manajemeh
yang utuh memungkinkan tercapainya tujuan
perusahaan yang efektif dan efisien.

Dengan adanya sistem pengendalian intern
yang memadai dalam perusahaan sangat.penting-
bagi manajemen sebagai alat bantu dalam arti
1. Dapat memberikan informasi yang diperlukan

dimana manajemen dapat mengendalikan serta
mengawasi kegiatan secara efektif.

2. Merupakan alat kontrol bagi manajemen,
sehingga penyelewengan dapat diketahui dan
dapat diambil tindakan koreksi secepat
mungkin.

3. Memberikan data akuntansi yang dapat diper-
caya, sehingga akan dihasilkan laporan
keuangan yang lebih dipercaya kewajarannya
dan akan diperoleh kepercayaan dari pihak
luar perusahaan.

4. Merupakan sarana untuk melindungi harta
perusahaan.

5. Menciptakan mekanisme pemeriksaan secara

otomatis sehingga kelalaian atau kelemahan
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yang diakibatkan oleh faktor manusia dapat
diketahui dengan segera.

6. Pekerjaan oleh Akuntan Publik tidak terlalu
mendetail, sehingga dapat menghemat waktu
dan menekankan biaya pemeriksaan.

Jadi berdasarkan uraian diatas, maka
sistem pengendalian intern yang memadai sangat
diperlukan oleh perusahaan dalam menunjang

pencapaian tujuan.

Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Dalam membahas tujuan dari Sistem Pengen-
dalian Intern, kita tidak terlepas dari defi-
nisi/pengertian dari Sistem Pengendalian
Intern itu sendiri, karena secara explisit
tujuan utama yang bersifat umum telah tercer-
min dalam definisi tersebut.

Seperti yang diuraikan oleh Joseph W.
Willkinson dalam bukunya "Accounting and
Information System" mengemukakan empat tujuan
dari Sistem Pengendalin Intern adalah sebagai
berikut
1. To safeguard the assets of firm.

2. To ensure the accuary and the reliability
of the accounting data and information.

3. To promote efficiency in all of the firm's
operation.

4. To encourage the adherence to management's

prescribed policies and procedures.
( 18 ; 104 )
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Jadi dengan demikian suatu Sistem Pengen-
dalian Intern harus mempunyai tujuan untuk :
1. Mengamankan harta perusahaan.

2. Menguji ketelitian dan kebenaran data
akuntansi perusahaan. |

3. Menigkatkan efisiensi operasi perusahaan.

4. Ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang telah digariskan pimpinana perusahaan.

Sehingga dengan adanya suatu Sistem
Pengendalian Intern yang telah ditetapkan itu
adalah untuk menunjang organisasi dalam
meningkatkan efektifitas dan efisiensi guna
mencapai tujuannya.

Selanjutnya Alvin A. Arens dan James K.
Loebbecke dalam bukunya " Auditing An
Integrated Approach " wmenjelaskan tujuan
pengendalian intern secara terinci yang harus
terpenuhi untuk mencegah setiap kesalahan
didalam pencatatan. Sistem Pengendalian Intern
harus mencukupi untuk memberikan kepastian
yang meyakinkan bahwa :

1. Recorder transactions are valid (Validity).

2. Transactions are properly authorized
(Authorizations).

3. Existing transactions are recorded
(Completeness).
4. Transactions are properly valued

(Valuations).
5. Transactions are properly clagssified
(Classifications).
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6. Transcations are recorded at the paper time
(Timing) .

7. Transactions are properly included in
subsidiary record and correctly summarized
(Posting and Summarizing).

( 1; 272 )
Dari beberapa uraian diatas maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa tujuan dari
sistem pengendalian intern dapat disusun
sebagai berikut

1. Untuk wmenentukan bahwa transaksi telah
dilaksanakan sesuai dengan otorisasi mana-
jemen.

2. Untuk menentukan bahwa transaksi dibukukan
sedemikian rupa, sehingga memungkinkan
penyusunan laporan keuangan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
lazim, serta meyelenggarakan pertanggungja-
waban atas aktiva perusahaan.

3. Agar setiap kegiatan yang berkenaan dengan
setiap aktiva hanya diperkenankan apabila
sesuai dengan otorisasi manajemen.

4. Untuk memberikan pertanggungjawaban penca-
tatan akuntansi aktiva dibandingkan dengan
aktiva yang ada dalam selang waktuyang

wajar dan apabila ada selisih diambil

tindakan penyelesaian yang tepat.
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2.2.3. Unsur-unsur Pengendaian Intern

Suatu Sistem Pengendalian Intern yang
memadai harus mempunyai unsur-unsur yang
menunjang tercapainya tujuan dari Pengendalian
Intern itu sendiri, serta meningkatkan kemung-
kinan dapat dipercayanya data-data akuntansi
serta tindakan pengamanan terhadap aktiva dan
catatan-catatan perusahaan. Setiap unsur
mempunyai kaitan langsung dengaﬂ tujuan pen-
gendalian internal serta langkah-langkah yang
ditempuh perusahaan untuk memcapai tujuan
tersebut.

Menurut Alvin A. Arens dan James K.
Loebbecke dalam buku "Auditing An Integrated
Approach"; mengemukakan Sistem Pengendalian
Intern yang baik, sangat penting mempunyai
unsur-unsur sebagai berikut
1. Competent, trusworthy persomnel with clear

lines of authority and responsibilty.
2. Adequate segregation of duties.
3. Proper procedures for authorization.
4. Adequate documents and records.
5. Physical control over assets and records.
6. Independent checks on performance.
( 1 ; 273 )
Kemudian Cashin dalam bukunya "Handbook
for Auditors" mengemukakan bahwa komponen

pengendalian intern adalah :

1. Organization
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2. Policies and Procedures
3. Standards or performance
4. Reports and records

5. Internal auditing

( 3 ; 9-5)

Apabila ditarik kesimpulan dari beberapa

uraian di atas, akan diperoleh gambaran bahwa

suatu sistem pengendalian intern yang memadai
harus mengandung unsur-unsur sebagai berikut

1. Struktur organisasi yang baik, artinya
suatu struktur organisasi yang secara tepat
memisahkan fungsi, tugas wewenang serta
tanggungjawab bagian dalam organisasi
tersebut. Pada intinya meliputi pemisahan
antara fungsi penyimpanan, pengeluaran,
penguasaan serta pencatatan.

2. Prosedur-prosedur yang memadai, dimana
prosedur-prosedur harus ditetapkan secara
memadai dan meliputi prosedur pemberian
wewenang serta pembukuan yang cukup sehing-
ga memungkinkan setiap bagian dalam perusa-
haan dapat melaksanakan fungsinya, tugas
serta tanggungjawab sesuai dengan yang
telah digariskan oleh manajemen.

3. Personal/pelaksana yang kompeten dan dapat
dipercaya, struktur organisasi dan prosedur
yang baik dan memadai, tidak berarti apa-

apa dari segi pengendalian, Jjika tidak
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dijalankan sebagaimana mestinya. Untuk itu
perlu adanya personel/pegawai yang cakap
dan dapat dipercaya dalam menjalankan dan
melaksanakan prosedur yang telah ditetapkan
sehingga tujuan dari pengendalian intern
dapat dicapai sebagaimana yang diharapkan.
. Adanya catatan dan dokumen yang memadai,
penggunaan dokumen dan catatan yang cukup
merupakan media yang sangat penting dalam
pengendalian. Dokumen dan catatan adalah
dasar untuk menciptakan informasi. mengenai
semua aktivitas perusahaan, dimana informa-
si tersebut merupakan sumber-sumber untuk
melaksanakan penilaian dan pemeriksaan yang
pada hakekatnya adalah pglasakana pengenda-
lian, dan akhirnya informasi itu digunakan
untuk pengambilan keputusan.

. Adanya pengendalian fisik terhadap harta
dan catatan perusahaan.

. Adénya verifikasi yang independen.

. Prosedur pelaksanaan otorisasi yang tepat
terhadap transasksi.

Dalam penerapan unsur-unsur pengendalian

intern harus pula diperhitungkan wmengenai

manfaat dan biaya dari adanya pengendalian

intern, karena dalam penerapannya haruslah
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2.2.4.

ekonomis, efisien dan efektif. Disamping itu-

penerapan sistem pengendalian intern tergan-

tung pula pada hal-hal sebagai berikut

1. Sifat dan luasnya perusahaan.

2. Kemampuan/keahlian dan filsafat manajemen. |

3. Keahlian dan tingkat dapat dipercaya para
pegawai dalam melaksanakan kebijaksanaan
dan prosedur yang telah ditetapkan.

4. Banyak dan materialitas dari transasksi

yang terjadi dalam operasi perusahaan.

Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

Sistem Pengandalian Intern tidak sepe-
nuhnya efektif, meskipun telah dirancang dan
disusun dengan sebaik-baiknya. Bahkan meskipun
sistem yang ideal telah dirancang keberhasi-
lannya tetap tergantung pada kompetisi dan
kendala dari pelaksanaannya.

Karena keterbatasannya yang terdapat
dalam sistem pengendalian intern mengakibatkan
pemeriksaan intern tidak dapat mengharapkan
kepastian yang wajar dari keefektifan sistem
pengendalian intern tersebut sehingga keper-
cayaan sepenuhnya tidak terletak pada sistem
pengendalian intern saja. Untuk sistem yang

efektif, pemeriksa intern harus wmemperoleh
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bukti audit yang cukup dalam menguji sistem
pengendalian intern.

Mengenai keterbatasan dari sistem pengen-
dalian intern, dikemukakan oleh Theodorus M.
Tuanakotta dalam bukunya "Auditing, Petunjuk
Pemeriksaan Akuntan Publik" adalah sebagai
berikut :

1. Persekongkolan (Collusion)
Persekongkolan (collusion) menghancurkan
sistem pengendalian intern yang bagaimana-
pun baiknya. Dengan adanya persekongkolan,
pemisahan tugas seperti tercermin dalam
rencana dan prosedur perusahaan merupakan
tulisan diatas kertas belaka. Pengendalian
intern mengusahakan agar persekongkolan
dapat dihindari sejauh mungkin, misalnya
dengan mengharuskan giliran bertugas,
larangan menjalankan tugas yang bertentan-
gan oleh mereka yang mempunyai hubungan
keluarga, keharusan mengambil cuti dan
seterusnya. Akan tetapi pengendalian intern
tidak dapat menjamin bahwa persekongkolan
tidak terjadi.

2. Biaya.
Tujuan pengendalian intern bukanlah untuk
sekedar pengendalian. Pengendalian berguna
dan diperlukan untuk berlangsungnya pelak-
sanaan tugas/usaha yang efisien dan mence-
gah tindakan yang dapat merugikan perusa-
haan. Pengendalian juga harus mempertim-
bangkan biaya dan kegunaannya. Biaya unutk
mengendalikan hal-hal tertentu mungkin
melebihi kegunaannya.

3. Kelemahan manusia.
Banyak kebobolan terjadi pada sistem
pengendalian intern yang secara teoritis
sudah "baik". Karena pelaksananya adalah
manusia yang mempunyai kelemabhan. Misalnya,
orang-orang Yyang harus memeriksa apakah
prosedur-prosedur tertentu sudah/belum
dilaksanakan, sering-sering membubuhkan
parafnya secara rutin dan otomatis tanpa
benar-benar melakukan pengawasan. Lobang-
lobang kecil semacam ini cukup bagi si
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pembuat kecurangan untuk meneruskan
kecurangan terebut tanpa diketahui.
(12 ; 98-99 )
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan pengendalian intern hanya akan
tercapai apabila sistem yang telah disusun
dengan baik tersebut ditunjang oleh "moral
responsibility" yang tinggi dari para pelaksa-
na yang menyadari akan tanggungjawab sebagai

bagian dari sistem tersebut.

51



2.3. SISTEM PENGENDALIAN INTERN KAS
2.3.1. Pengertian Kas
Pengertian kas berdasarkan komposisi kas
dalam suatu perusahaan telah dikemukakan oleh
Smith Skousen dalam bukunya "Intermediate Ac-
counting”, sebagai berikut
"Cash is composed of commercial and savings
deposits in banks and elsewhere and items on
hand that can be used as a medium of exchange
or that are acceptables for deposit at face
value by a bank. .
(10 ; 157 )
Tuanakotta memberikan pendapat mengenai
kas dan bank, yaitu :
"Kas dan Bank meliputi uang tunai dan simpanan
simpanan di bank yang langsung dapat diuangkan
pada setiap saat tanpa mengurangi nilai simpa-
nan tersebut."”
(12 ; 150)
Berdasarkan kedua pengertian diatas kas
meliputi uang tunai yang ada di perusahaan
(Cash on hand) baik yang ada dalam kas kecil
(petty cash) maupun dana kas lainnya, seperti
penerimaan uang tunai dan cek-cek (kecuali cek
mundur) maupun dana kas lainnya yang belum
disetor ke bank serta item-item 1lain yang
dapat dipersamakan dengan kas, artinya dapat
dipergunakan sebagai alat tukar/dapat diterima

sebagai simpanan nominal lainnya.

Jadi kas perusahaan meliputi
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- uang tunai (kertas dan logam) yang ada

dalam perusahaan.

- item-item lain yang dapat dipergunakan/ 1
dipersamakan dengan kas (misalnya cek).

- simpanan di bank yang dapat dengan bebas

digunakan setiap saat.

2.3.2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern Kas
| Sistem Pengendalian Intern Kas sangat
penting agar dapat melindungi kas dari
kemungkinan yang dapat merugikan, dapat
menciptakan data akuntansi kas yang akurat,
efisien penggunaan kas dan ditaatinya prosedur
atau rencana yang telah ditetapkan. Secara
terperinci Stettler mengemukakan tujuan

pengendalian intern kas sebagai berikut

"The sytem of internal control over cash and
cash transactions should be provide assurance
that :

1. Advance planning is adequate to anticipate
and provide for cash needs that exceed cash
available from normal operations, and to
utilize cash available in excess of
anticipated needs.

2. Independent accountability is established
for all cash that is collected.

3. Disbursements are made only for authorized
purposes by a limited number of designated
persons.

4. A record is created of every disbursement
that is made.

5. Cash balance are adequately protected £rom
theft or misappropriation.

(11 ; 183 )

Tujuan Sistem Pengendalian Intern atas
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2.3.3.

kas menjamin bahwa

. Kas yang tersedia cukup untuk membiayai

operasi perusahaan.

. Dana perusahaan digunakan secara efektif

setiap saat.

. Penerimaan dan perlindungan terhadap kas

perusahaan telah dipertanggungjawabkan

secara layak.

. Pengeluaran kas hanya dilakukan untuk

tujuan yang sah.

. Catatan kas diselenggarakan dengan memadai.

Prinsip-prinsip Sistem Pengendalian Intern Kas

Agar dapat dicapai suatu Sistem Pengenda-

lian Intern yang baik dan memadai, prinsip-

prinsip berikut perlu diingat dalam menyusun

Penerimaan Kas sebagai berikut :

1.
2.

3'

5.
6.

7.

Menetapkan tanggung jawab pengelolaan dan
pengawasan fisik.

Semua surat masuk harus dibuka dengan
pengawasan yang cukup.

Harus segera dibuat catatan oleh yang
membuka surat tentang cek atau uang yang
diterima, dari siapa, jumlahnya dan
tujuan apa.

Semua penjualan tunai harus dibuatkan nota
penjualan yang sudah diberi nomor urut atau
dicatat dalam mesin cash register.

Daftar penerimaan uang harus dicocokan
dengan jurnal penerimaan uang.

Tembusan nota penjualan tunai harus
dikirimkan ke kasir dan bagian pengiriman.

Bukti setor ke bank setiap hari dicocokkan
dengan daftar penerimaan uang harian dan
catatan dalam jurnal penerimaan uang.

54






10.

11.
12.

13.

Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan
buku pembantu utang dan piutang dan
sebaliknya.

Semua penerimaan uang harus disetorkan pada
hari itu juga atau pada awal hari kerja
berikutnya.

Rekonsiliasi bank harus dilakukan oleh
orang tidak berwenang menerima uang maupun
yang menulis cek.

Kunci cash register harus dipegang oleh
orang yang tidak mengelola kas.

Diadakan zrotasi kerja agar tidak timbul
kerja sama untuk berbuat kecurangan.

Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan.

(16 ; 158 )

Sedangkan Sistem Pengendalian Intern atas

Pengeluaran Kas sebagai sebikut

1.

10.

Sebelum faktur pembelian disetujui wuntuk
dibayar, harus dilakukan pemeriksaan
perhitungan-perhitungan dalan £faktur dan
dokumen-dokumen pendukungnya.

Dalam hal adanya retur pembelian maka
jumlahnya harus dapat ditentukan untuk
mengurangi utang yang akan dibayar.

Semua utang dibayar dalam periode potongan
sehingga diadapat potongan pembelian.
Jumlah saldo-saldo dalam buku pembantu
utang harus cocok dengan saldo rekening
kontrolnya dan dengan surat pernyataan
piutang dari penjual (kreditur).

Semua pengeluaran harus dengan cek kecuali
untuk pengeluaran-pengeluaran yang jumlah-
nya kecil dari kas kecil.

Dibentuk dan kas kecil dengan imprest
system.

Penanda tangan cek harus dipisahkan dari
orang yang memegang cek.

Petugas yang menandatangani cek dibedakan
dari petugas yang menyetujui pengeluaran
kas dan sedapat mungkin keduanya harus
menyerahkan uang jaminan.

Harus ada pertanggungjawaban dari pemegang
buku cek yang digunakan untuk membayar dan
yvang dibatalkan.

Tanggung jawab penerimaan uang harus
dipisahkan dari tanggung jawab atas penge-
luaran uang. Prinsip ini tidak berlaku
untuk lembaga-lembaga keuangan seperti bank
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11. Petugas pengeluaran uang dipisahkan dari
petugas yang mengerjakan pembukuan kas.

12, Rekonsiliasi laporan bank dilakukan oleh
petugas yang tidak menandatangani cek atau
menyetujui pengeluaran.

13. Persejutuan pengeluaran uang harus didukung
dengan faktur dari penjual yang sudah
disetujui dan dokumen pendukung lainnya.

14. Cek untuk pengisian kas kecil dan gaji
harus dibuat atas nama penerima.

15. Sesudah dibayar, semua dokumen pendukung
harus di cap 1lunas atau dilubangi agar
tidak digunakan lagi.

16. Dilakukan cuti berkala untuk petugas-
petugas pengeluaran kas atau uang.

17. Transfer uang antar bank harus dengan ijin
khusus dan dibuatkan rekening perantara
(proforma) . .

(16 ; 188-189)

2.3.4, Prosedur Kas
Prosedur Kas dibedakan menjadi dua

1. Prosedur penerimaan kas

Prosedur penerimaan kas melibatkan
beberapa bagian dalam perusahaan agar
transaksi penerimaan kas tidak terpusat
dalam satu bagian saja, hal ini perlu
agar dapat memenuhi prinsip-prinsip
internal control. Bagian-bagian yang
terlibat dalam prosedur penerimaan kas
adalah :
- Bagian surat masuk
Bagian surat masuk bertugas menerima
semua surat-surat yang diterima perusa-
haan. Surat-surat yang berisi pelunasan
piutang harus dipisahkan dari surat-
surat lainnya. Setiap hari bagian surat
masuk membuat daftar penerimaan uang
harian, mengumpulkan cek dan remittance
advice. Sesudah daftar penerimaan uang
harian selesai dikerjakan oleh bagian
surat masuk maka daftar tersebut didis-
tribusikan sebagai berikut :

- satu lembar bersama dengan cek di-
serahkan pada kasir.

- satu lembar bersama dengan remittance
advice diserahkan kepada seksi
piutang.

-Kasir
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Kasir bertugas menerima uang yang bera-
sal dari bagian surat masuk, pembayaran
langsung atau dari penjualan oleh sales-
man. Setiap hari kasir membuat bukti
setor ke bank dan menyetorkan semua uang
yang diterimanya. Agar penerimaan uang
ini dapat diawasi dengan baik maka satu
lembar bukti setor dari bank 1langsung
dikirimkan ke bagian akuntansi. Bukti
setor yang diterima dibagian akuntansi
dicocokkan dengan daftar penerimaan uang
yang dibuat oleh bagian surat masuk dan
oleh kasir.
2. Prosedur Pengeluaran Kas.

Prosedur pengeluaran kas dilaksanakan

melalui beberapa unit organisasi dalam

perusahaan. Bagian-bagian yang terkait
adalah bagian pengeluaran kas, bagian
utang, dan bagian internal auditing.

Fungsi-fungsi dari masing-masing bagian

itu adalah sebagai berikut :

Bagian Pengeluaran Kas.

Fungsi bagian pengeluaran kas ini adalah

1. Memeriksa bukti-bukti pendukung
faktur pembelian atau voucher untuk
memastikan bahwa dokumen -dokumen
tersebut sudah cocok dan per-
hitunganya benar serta disetujui oleh
orang-orang yang ditunjuk.

2. Menandatangani cek.

3. Mengecap "lunas" pada Dbukti-bukti
pendukung pengeluaran kas atau melu-
banginya pada perforator.

4. Mencatat cek ke dalam daftar cek

(check register). Check register
dapat juga dikerjakan di bagian akun-
tansi.

5. Menyerahkan cek kepada kreditur
(orang yang dibayar).

- Bagian Internmal Auditing.
Dalam hubungannya dengan prosedur
pengeluaran kas dan prosedur utang,
bagian internal auditing bertugas
untuk memeriksa buku pembantu utang,
mencocokkannya dengan jurnal pembe-
lian dan pengeluaran uang."

(16 : 187)

2.3.5. Sistem Pencatatan Kas

Dalam melakukan transaksi kas yang
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umumnya terjadi di perusahaan baik terhadap

penerimaan ataupun pengeluaran kas tersebut,

maka perlu dicatat dalam pembukuan. Berikut

ini akan diuraikan bentuk-bentuk sistem penca-

tatan kas yang biasanya digunakan :

1.

Buku jurnal penerimaan kas

Setiap transaksi penerimaan kas dicatat
dalam buku jurnal penerimaan kas secara
harian. dalam tiap transaksi, kolom kas
pasti harus diisi sedangkan kolom kredit-
nya tergantung pada sumber penerimaan kas
sudah disediakan kolom khusus, maka jumlah.
kas yang diterima dicatat dalam kolom
khusus tersebut, tetapi jika tidak termasuk
dalam kolom khusus dicatat dalam kolom
lain-lain.

. Buku jurnal pengeluaran uang

Buku jurnal pengeluaran uang digunakan
untuk mencatat semua pengeluaran uang.
Dalam jurnal pengeluaran kas ini dibuat
berkolom-kolom dimana tiap kolom digunakan
untuk mencatat satu jenis biaya atau satu
rekening, sedangkan untuk transaksi yang
jarang terjadi dapat dicatat dalam kolom
lain-lain.

2.3.6. Sistem Pelaporan Kas

Untuk perencanaan dan mengendalikan uang

kas dan bank, maka perlu diciptakan laporan

management sebagai berikut :

1.

Laporan Kas Harian

Merupakan laporan atas posisi kas dan bank
setiap hari, berisi informasi mengenai
galdo awal ditambah penerimaan dikurangi
pengeluaran dan saldo akhir kemudian dire-
konsiliasikan dengan rekening koran bank.
Laporan Rencana Perputaran Kas

Merupakan laporan atas rencana perputaran
kas yang terdiri dari laporan atas posisi
saldo awal kas dan bank ditambah perkiraan
penerimaan dan pengeluaran yang direncana-
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2.3.7.

kan tiap bulan atau tahunan, triwulan,
semester dan posisi saldo akhir.

Laporan ini menggambarkan posisi kas yang
seharusnya dan dibuat tiap awal periode.

3. Laporan atas Realisasi Perputaran Kas
Laporan ini berisi realisasi atas perputar-
an kas secara bulanan, triwulan, semester
atau tahunan. dan laporan ini kemudian
dibandingkan dengan rencana dan perputaran
kas, kemudian dianalisa penyimpanannya.

(17 : 217-218)

Alat Pengendalian Kas Lainnya.

Dalam pengelolaan kas mwmaka diperlukan
suatu alat pengendalian yang bertujuan untuk
mempertahankan kas yang ada di dalam perusa-
haan, sehingga perusahaan tersebut akan me-
miliki tingkat likwiditasnya yang cukup ting-
gi. Berikut ini akan dijelaskan beberapa jenis
pengendalian kas

1. Safety Cash Balance
Persedian besi kas adalah jumlah minimal
dari kas yang harus dipertahankan oleh
perusahaan agar dapat memenuhi kewajiban
finansialnya sewaktu-waktu.
(14 : 87)
2. Budget Kas
Adalah estimasi terhadap posisi kas untuk
suatu periode tertentu yang akan datang.
Penyusunan budget kas bagi penjagaan likwi-
ditasnya. Dengan menyusun budget kas akan
diketahui kapan perusahaan akan defisit kas
atau surplus kas karena operasi perusahaan.
(14 : 89)
3. Inventory Model
Dibawah kondisi kepastian, maka model dasar
economic order quantity bisa dipergunakan
untuk menentukan saldo kas yang optimal.
Model ini memberikan kerangka konsepsi yang
berguna dalam memecahkan masalah penentuan
jumlah kas yang seharusnya. Dalam Model
tersebut biaya peyimpanan karena memiliki
kas, yaitu bunga yang hilang, diseimbangkan
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2.3.8.

2.3.9.

dengan biaya transaksi yang tetap, yaitu
merubah surat-surat berharga menjadi kas
atau sebaliknya.

(16 : 23)

Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas
Sumber penerimaan kas dalam perusahaan
manufaktur adalah berasal dari penjualan tunai
dan penerimaan kas dari piutang dalam sistem
pengawasan intern yang baik, setiap penerimaan
kas harus disetor dalam jumlah penuh ke bank
p_ada hari yang sama dengan harga penerimaan
kas atau hari kerja berikutnya. Tidak diperke-
nankan melakukan pengeluaran kas dari kas yang
diterima dari sumber-sumber tersebut. Dengan
demikian maka catatan penerimaan kas dalam
jurnal penerimaan kas dapat direkonsiliasi
dengan catatan setoran ke bank yang terdapat
dalam rekening koran bank. Dengan kata lain
catatan kas perusahaan dapat dicek keteli-
tiannya dengan cara membandingkannya dengan

catatan bank.

Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas
Sistem pengawasan intern yang baik

mengharuskan setiap pengeluaran kas dilakukan

dengan cek dan untuk pengeluaran kas yang

tidak dapat dilakukan dengan cek (karena

- jumlahnya relatif kecil), dilakukan melalui
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dana kas kecil yang dapat diselenggarakan
dengan sistem imprest. Pengeluaran kas dengan
cek dapat menjamin diterimanya pembayaran
tersebut oleh perusahaan yang berhak meneri-
manya dan memungkinkan dilibatkannya pihak
ketiga (dalam hal ini bank) untuk ikut serta
mengawasi pengeluaran kas perusahaan. Dengan
demikian sistem pengeluaran kas ini hanya akan
menyangkut pengeluaran kas dengén cek saja,
sedangkan pengeluaran kas yang tidak dapat
dilakukan dengan cek, diatur dalam sub sistem

kas kecil.

2.4. PEMERIKSAAN INTERN KAS
Sangat penting bagi pemeriksaann intern untuk
melakukan pemeriksaan terhadap kas sebagai bagian
daripada pemeriksaan secara keseluruhan. Hal ini
disebabkan karena kosekuensi dari fungsi pemeriksaan
dan penilaian terhadap semua aktivitas perusahan,
juga karena kas dalam perusahaan memegang peranan
yang sangat penting dan sangat rawan untuk disalahgu-
nakan atau digelapkan.
Mengenai pentingnya pemeriksaan intern  atas
kas, dikemukakan oleh Holmes and Burns sebagai
berikut

"The audit of cash transactions is of importance for
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several reasons, among them the following :

1.

2.

3.

The majority of business transaction involve the
cash account or terminate it.

Cash is a favorite source of fraudelent transac-
tion.

Credits to receivables commonly are posted from
cash receipt records; therefore, if cash debts
from customer collections are incorrect one or
more customer account probably are incorrect.
Changes to payables commonly are posted from
disbursement records.

Errors in the cash account may indicate errors

' elsewhere.

(6 ; 372 )

2.4.1. Tujuan Pemeriksaan Intern Kas

Tujuan prosedur-prosedur pemeriksaan atas
kas, dana kas di perusahaan, dan saldo kas di
bank menurut Cashin sebagai berikut :

"The objective of the internal auditors in
auditing cash transactions and cash balances
is to obtain a degrees of assurance as to the
accuracy and validity of the cash transaction
and balances. That will be comnsistent with her
role as an important part of the managerial
controls anf organization."

(3 ; 20)

Sedangkan Holmes-Burns mengungkapkan sebagai
berikut

"The procedural objective of auditing cash

transaction, cash funds, and cash bank

balances are :

(1). to establish the reliance that can be
placed on intermnal control

(2). to establish the validity and propriety
of the cash transaction, and

(3). to properly establish the cash position
purposes of financial statement presenta-
tions"”

(6 ; 371 )

Dari kedua pengertian diatas dapat dije-

laskan mengenai tujuan pemeriksaan intern atas
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2.4.2.

kas sebagi berikut :

1. untuk membangun kepercayaan yang dapat
diberikan kepada sistem pengendalian intern

2. untuk memastikan keabsahan dan kebenaran
transaksi kas, dan

3. untuk memastikan posisi kas yang sebenarnya

bagi keperluan penyajian laporan keuangan.

Progsedur Pemeriksaan Intern atas Sistem
Pengendalian Intern Kas

Prosedur pemeriksaan merupakan langkah-
langkah atau tindakan-tindakan yang terperinci
yang akan dilaksanakan dalam suatupemeriksaan

Adapun prosedur pemeriksaan atas sistem
pengendalian intern kas adalah sebagai berikut

1. Melakukan pemeriksaan terhadap pemisahan
fungsi penyimpanan kas dengan pencatatan
kas. Tujuan melakukan pengamatan ini adalah
untuk memperoleh keyakinan bahwa catatan
akuntansi diselengarakan oleh fungsi yang
tidak merangkap fungsi penyimpanan kas.

2. Melakukan pemeriksaan terhadap £fasilitas
yang melindungi kasir dari kemungkinan
pencurian/penggelapan kas yang disimpannya.
Untuk menjaga keamanan kas yang berada
ditangan perusahaan (berupa kas yang belum
di setor ke bank), kasir harus diperlengka-
pi dengan fasilitas pengamanan yang dapat
melindungi kas tersebut dari kemungkinan
pencurian/penggelapan.

3. Memeriksa copy notulen rapat direksi menge-
nai pembukaan dan penutupan rekening bank.
Tujuannya adalah untuk memperoleh keyakinan
bahwa semua pembukaan dan penutupan reken-
ing giro di bank telah diotorisasi oleh
direksi.

4., Memeriksa sampel kas masuk
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Untuk memperoleh keyakinan mengenai adanya
elemen sistem pengendalian intern dalam
penerimaan kas, Internal audit mengambil
sampel bukti kas masuk yang disimpan dalam
arsip di bagian jurnal, buku besar, dan
laporan. Bukti kas masuk yang dipilih
kemudian diperiksa :

a. Otorisasi yang tercantum di dalamnya

b. Surat pemberitahuvan dari debitur yang
melampirinya. ,

c. Jumlah kas yang diterima menurut bukti
kas masuk dengan daftar surat pemberita-
huan dan bukti setor bank yang bersang-
kutan.

d. Pencatatannya ke dalam kartu piutang (di
bagian piutang) dan jurnal penerimaan
kas (di bagian jurmal, buku besar dan

- laporan) .

Memeriksa sampel bukti kas keluar yang

telah dibayar. Bukti kas keluar yang dipi-

lih kemudian diperiksa mengenai :

a. Otorisasi yang tercantum didalamnya.

b. Nomor urut tercetaknya dan pertanggung
jawaban pemakaian nomor urut tersebut.

¢. Kelengkapan dokumen pendukungnya.

d. Otorisasi yang tercantum dalam dokumen
pendukungnya.

e. Cap "lunas" yang dibubuhkan pada dokumen
pendukungnya.

f. Pencatatannya ke dalam register cek.

g. Pencatatannya ke dalam buku pembantu
yang bersangkutan (di bagian Kartu
Persediaan dan Kartu Biaya).

h. Kesesuaiannya dengan Jjumlah c¢ek yang
tercantum dalam rekening koran bank yang
bersangkutan.

Memeriksa sampel berita acara perhitungan
kas
Praktek yang sehat mengharuskan dilaku-
kannya penghitungan secara periodik kas
yang berada ditangan dan pencocokan jumlah
kas hasil perhitungan tersebut dengan
catatan akuntasi kas. Penghitungan kas
tersebut dilakukan oleh bagian dan dican-
tumkan dalam berita acara perhitungan kas.

(14 : 381)
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2.4.3. Pelaporan Hasil Pemeriksaan Intern Kas

Penerbitan pelaporan dari unit pemerik-
saan intern mempunyai arti yang sangat penting
bagi manajemen sebagai bahan informasi menge-
nai pelaksanaan sistem pengendalian intern
apakah telah berjalan sebagaimana mestinya.
Laporan ini juga penting untuk dipergunakan
sebagai pedoman bagi pemeriksaan intern.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Victor Z. Brink yaitu :
"The internal audit report has many important
functions both the auditor and for management"

(2 : 29)
Dalam laporan pemeriksaan ini disimpulkan
semua temuan-temuan pemeriksaan dan disertakan
pemberian saran-saran perbaikan dengan cara
sedemikian rupa sehingga Jjelas dan dapat
dimengerti sesuai dengan kehendak pimpinan
untuk segera mengambil tindakan. Laporan dari
pemeriksaan intern ini disampaikan kepada yang
memberi perintah, dalam hal ini pimpinan
tertinggi dalam perusahaan seperti yang dike-
mukakan oleh James A Cushin sebagai berikut
" More intermnal auditors are zreporting to
higher levels of management in their
companies "
(3 : 7-5)

Untuk dapat membuat laporan yang baik seperti
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2.4.4.

diinginkan oleh pimpinan, maka pemeriksa
intern harus membuat 1laporan yang memenuhi
prinsip-prinsip dalam pembuatan laporan agar
suatu laporan dapat berfungsi dengan baik,
Heckert & Wilson dalam bukunya Controllership
yang dikutip oleh Drs. Zaki Baridwan menyata-
kan :

Ada 5 prinsip dasar laporan sebagai
berikut :

1. Pertanggung jawaban.
2. Pengecualian.

3. Perbandingan.

4. Ringkas.

5. Komentar.

Peranan Pemeriksaan Intern Sebagai Alat Bantu
Manajemen Dalam Menunjang Penerapan Sistem
Pengendalian Intern Kas.

Semakin berkembangnya suatu perusahaan,
dengan sendirinya akan menimbulkan struktur
organisasi serta masalah yang semakin kompleks
serta ruang lingkup yang luas pula dan juga
semakin terbatasnya kemampuan manajemen (Span
of Control) dalam mengendalikan semua kativi-
tas perusahaan. Hal ini tidak memungkinkan
lagi bagi manajemen untuk melakukan secara
langsung atas operasi perusahaan tanpa adanya
bantuan untuk melakukan pengawasan itu. Keadan
ini memaksa manajemen melimpahkan sebagian

wewenangnya kepada bawahan, tetapi tanggung
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jawab utama tetap pada tangan manajemen. Untuk
dapat mengendalikan semua aktivitas yang
semakin kompleks, manajemen harus ‘mempunyai
alat bantu yang dapat menunjang kelancaran
kegiatan usaha sehingga tujuan dan sasaran
perusahaan tetap tercapai secara efektif dan
efisien. Alat bantu yang dimaksud adalah suatu
Sistem Pengendalian Intern yang memadai.

Mengenai manfaat dari Sistem Pengendalian .
Intern, seperti tercermin dalam definisi yang
dikemukakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia
dalam Norma Pemeriksaan Akuntan sebagai
berikut :
"Sistem Pengendalian Intern meliputi organisa-
si serta semua semua metode dan ketentuan yang
terkoordinasi yang dianut dalam suatu perusa-
haan untuk melidungi harta miliknya, mencek
kecermata dan keandalan data akuntansi, me-
ningkatnya efisiensi usaha dan mendorong
ditaatinya kebijaksanaan manajemen yang telah
digariskan."

(7 ; 229 )

Jadi merupakan tanggung jawab manajemen-
lah untuk mengadakan suatu Sistem Pengendalian
Intern yang memadai. Apabila Sistem Pengenda-
lian Intern diterapkan dan dijalankan sebagai-
mana wmestinya, akan memberikan manfaat bagi
manajemen dalam hal :

- menjaga keamanan harta perusahaan

- menjamin ketelitian dan kebenaran data
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akuntansi
- meningkatkan efisiensi operasi, dan
- mendorong agar ditaatinya kebijaksanaan
yang telah ditetapkan

Kas yang mempunyai sifat yang khusus
yaitu bentuknya yang kecil (ringkas) merupakan
aktiva yang paling aktif dalam perusahaan
karena terlibat 1langsung pada sebagian
aktivitas transaksi perusahaan, dan paling
menarik untuk digelapkan karena kas sangat
mudah untuk dicairkan dalam bentuk uang. Untuk
itu diperlukan suatu sistem pengendalian
intern yang memadai terhadap kas agar dapat
dihindari. hal-hal yang tidak diinginkan.

Pengertian kas menurut Wels Anthony and
Short dalam buku Fundamentals of Financial
Accounting sebagai berikut
"Cash is defined as money and any instrument
that bank normally will accept defosit and
immediate credit to defositor's such check,
money order, or bank darft."

( 17 ; 343 )

Berdasarkan uraian diatas jelaslah diper-
lukan suatu sistem pengendalian intern yang
memadai atas kas. Penerapan sistem pen-
gendalian intern ini sangat perlu agar tujuan
sistem pengendalian intern dapat tercapai,

maka diperlukan adanya bagian khusus yaitu
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bagian pemeriksaan intern.

Dengan adanya pemeriksaan intern yang
dilakukan, diharapkan harta perusahaan dapat
diamankan termasuk pula disini harta perusahan
yang paling rawan yakni kas. Pemeriksaan
intern ini pada dasarnya merupakan alat bantu
manajemen dalam menunjang penerapan sistem
pengendalian intern kas yang memadai suatu
perusahaan serta memberikan analisis-analisis,
penilaian-penilaian, rekomendasi serta saran-
saran perbaikan. Apabila pemeriksaan ini
berjalan dan berfungsi dengan baik maka
laporan hasil pemeriksaannya dapat dijadikan
masukan bagi manajemen.

2.4. Ikxhtisar Kriteria Pemeriksaan Intern Yang Memadai dan

Sistem Pengendalian Intern Yang Memadai.

Kriteria Pemeriksaan Intern Yang Memadai

1. Suatu struktur organisasi yang disertai uraian
tugas, wewenang dan tanggungjawab secara indepén-
den.

2. Kedudukan bagian pemeriksaan intern dalam organi-
sasi ditempatkan sedemikian rupa sehingga benar-
benar dapat menjalankan fungsinya.

3. Dukungan tegas dari manajemen terhadap peranan

penting pemeriksaan intern.
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Program untuk setiap pelaksanaan pemeriksaan

sehingga tujuan pemeriksaan dapat dicapai.

. Staff pemeriksa intern yang terampil dan ahli

dalam bidangnya.
Laporan hasil pemeriksaan yang bermanfaat bagi

manajemen untuk digunakan sebagai dasar pengambi-

‘lan keputusan.

. Tindak lanjut atas hasil pemeriksaan.

Kriteria Sistem Pengendalian Intern Yang Memadai

1.

Adanya struktur organisasi dan pemisahan fungsi
yang tegas antar fungsi pencatatan, penyimpanan,
dan pengawasan.

Prosedur pencatatan terhadap transaksi-transaksi

kas.

. Semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek (kecua-

1i kas kecil) dan hanya dilakukan untuk pengeluar-
an yang telah disetujui oleh pejabat yang berwe-

nang.

. Diselenggarakan dana kas kecil dengan sistem

imprest.

. Dilakukan pemisahan fungsi antara yang menangani

penerimaan kas dan pengeluaran kas.

. Perlindungan kas secara fisik.

. Rekonsiliasi bank dilakukan secara teratur.
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3.1.

3.2.

BAB III
OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

Obyek Penelitian

Dalam melakukan penulisan ini, obyek peneli-
tiannya adalah sebuah perusahaan swasta yang bergerak
di bidang garment, kontraktor dan perdagangan umum
yang berorientasi  eksport. Perusahaan tersebut
beralamat Jln. Raya Tajur No. 22 Bogor.

Penelitian yang <dilakukan pada perusahaan
tersebut mengenai pemeriksaan intern yait;u peranan
pemeriksaan intern sebagai alat bantu manajemen dalam
menunjang penerapan sistem pengendalian intern kas

yang memadai.
Gambaran Perusahaan secara umum

3.2.1. Bentuk dan Tujuan Perusahaan
PT. MUARA KRAKATAU GARMENT adalah
perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang
industri pakaian jadi merupakan salah satu
kegiatan untuk dapat menjadikan Indonesia
sebagai salah satu industri pakaian jadi.
Dimana tujuan dari perusahaan tersebut
adalah :
1. Menunjang usaha pemerintah mengenai eksport

non migas dari pengusaha muda Indonesia
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yang ingin mengembangkan bakatnya masing-
masing, diantaranya dibidang konfeksi.

2. Menghasilkan produksi semaksimal mungkin
sehingga dapat menghasilkan 1laba serta
dapat memenuhi pesanan dengan
sebaik-baiknya.

3. Membatasi import dan meningkatkan export
pakaian jadi.

4. Menciptakan tenaga kerja.

3.2.2. Sejarah Singkat Perkembangan Perusahaan

Sebagimana kita ketahui bahwa setiap
perusahaan atau instansi baik milik pemerintah
maupun milik swasta pasti wmempunyai sejarah
tentang berdirinya serta berkembangnya
perusahaan atau instansi tersebut. Begitu pula
dengan PT. MUARA KRAKATAU GARMENT yang
dikelola oleh bapak Yudi Fransiskus yang ahli
dalam bidangnya, sekaigus sebagai pimpinan
perusahaan.

Pada awal perkembangannya PT. MUARA
KRAKATAU GARMENT ini bernama PT. COPERSAT
INDAH UTAMA GARMENT yang didirikan di Bogor
pada pertengahan tahun 1987. Pada waktu itu
banyak pembukuan atas nama PT. COPERSAT INDAH

UTAMA GARMENT. Karena nama ini belum ada
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pengesahan dari Notaris, maka nama ini diganti
menjadi PT. MUARA KRAKATAU GARMENT vyang
kemudian wmendapat pengesahan dari Notaris.
Disamping itu penggantian nama ini dilakukan
dengan tujuan untuk memperluas bidang usahanya
yang tidak hanya dibidang garment saja, tetapi
meliputi konraktor dan perdagangan umum, yang
beralamat di Jalan PGA Gg. Gelatik I No. 143a
Bondongan Bogor.

Pada pertengahan tahun 1988, tepatnya
pada tanggal 15 Mei 1988, PT. MUARA KRAKATAU
GARMENT ini membuka perusahaan baru yang
beralamat di Jalan Moch. Mansyur II Blok D I,
II, III dan IV ROXI Jakarta Barat. Bertepatan
pada tanggal tersebut membuka pula kantor baru
di komplek perkantoran GREEN VILLE Blok AW 36
Jakarta Barat, dengan maksud untuk mempermudah
transaksi usaha.

Dalam perkembangan perusahaan yang
semakin maju dari tahun ke tahun maka perlu
adanya perluasan lokasi perusahaan, sehingga
pada bulan Oktober 1989 PT. MUARA KRAKATAU
GARMENT mengadakan perluasan usahanya dengan
membuka pabrik baru yang beralamat di Jl. Raya
Tajur No. 22 Bogor, diatas tanah seluas 3.815

M2, serta luas bangunan 2.593 M2 (Ditempat ini
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3.2.3.

penulis melakukan penelitian). Pabrik yang
baru ini dibangun dikarenakan pabrik yang ada
di Bondongan sudah tidak wmungkin lagi untuk
diperluas, dengan alasan perusahaan tersebut
berada ditengah pemukiman penduduk, sehingga
dengan diaktifkannya pabrik yang ada di Jl.
Raya Tajur ini maka perusahaan/pabrik yang ada
di Bondongan tidak difungsikan lagi, karena
semua karyawan dan peralatan serta kegiatannya

dipindahkan ke pabrik yang baru.

Struktur Organisasi Dan Uraian Tugas

Setiap organisasi harus mempunyai
struktur organisasi yang sesuai dengan
perusahaan tersebut. Sifat perusahaan, ukuran,
penyebaran daerah operasi, jumlah  anak
perusahaan dapat mempengaruhi struktur
organisasi.

Organisasi dapat diartikan sebagai cara
dimana aktivitas orang dikoordinasikan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Dari segi
pengendalian intern adanya pemisahan fungsi
yang tegas antara fungsi operasi, fungsi
penyimpanan, fungsi pencatatan termasuk
pemeriksaan intern merupakan hal yang mutlak.

Struktur organisasi pada @ PT. MUARA
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KRAKATAU GARMENT adalah berbentuk garis dan
staff, dimana wewenang dan tanggung jawab
berjalan berdasarkan garis dari  stuktur
organisasi tersebut. Dalam pelaksanaannya
terjadi pendelegasian wewenang dari atasan
kepada bawahannya sesuai dengan garis wewenang
untuk dapat wencapai tujuan yang telah
digariskan.
Uraian tugas dari wmasing-masing sub
departemen adalah sebagai berikut
Direktur Perusahaan
- Menentukan kebijaksanaan serta bertang-
gungjawab atas segala aktivitas dan
lingkungan perusahaan yang dipimpinnya.
- Mengkoordinir jalannya perusahaan.
- Mengawasi semua jalannya semua aktivitas
perusahaan.
Internal Audit
- Bertanggung jawab kepada direktur
- Melakukan penilaian yang independent atas
pelaksanaan berbagai tingkat manajemen
yang berkenaan dengan efisiensi dan
efektivitas dipatuhinya  kebijaksanaan
perusahaan.
- Melakukan pemeriksaan terhadap terhadap

kebenaran laporan keuangan.
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- Meiakukan pemeriksaan dan rekomendasi
secara kontinyu mengenai sistem
pengendalian dan tindakan pencegahan/
pengamanan dalam organisasi.

- Penetapan secara periodik pencatatan kas
dan melakukan perhitungan kas (cash
account) secara periodik serta mencocokan
hasil perhitungannya dengan catatan kas.

- Melakukan pemeriksaan secara mendadak
(suprised audit) terhadap saldo kas yang
ada di tangan dan membuat rekonsiliasi
bank secara periodik.

Sekretaris

- Bertanggung jawab kepada direktur.

- Bertanggung jawab penuh atas berkas
surat-surat dinas yang masuk dan keluar
serta mencatat nomor-nomor suratnya pada
buku ekspedisi.

- Membuat surat dinas atas perintah
direktur.

- Mengirim dan menerima facsimile dinas
atas dasar perintah direktur untuk
kemudian mnyampaikannya  kepada = yang
berkepentingan.

- Menyusun berkas-berkas order dari pembeli

maupun berkas-berkas laporan dari Kabag.
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- Menerima surat dari debitur yang berisi

surat pemeritahuan (remittance advice)
dan cek, serta membuat daftar surat
pemberitahuan dari debitur tersebut ke

bagian piutang dan bagian kasir.

- Wajib mengikuti rapat-rapat yang diadakan

oleh direktur perusahaan.

Manajer Personalia

Bertanggung jawab kepada direktur.
Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas
administrasi kepegawaian dan pengembangan
sistem perusahaan.

Menilai dan memberi pertimbangan atas
prestasi kerja pegawai.

Mengadakan koordinasi dan konsultasi
kerja dengan manajer pabrik.

Menumbuhkan motivasi kerja dan
menggiatkan gairah kerja agar tercipta
harmonisasi dan optimalisasi kerja.
Menyusun job description untuk mengetahui
tugas dan wewenang yang jelas bagi
personil yang akan menempati posisi dalam
struktur organisasi perusahaan.

Berhak mengadakan rapat dengan bawahannya
serta wajib mengikuti rapat-rapat yang

diadakan oleh manajer pabrik.
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Factory Manager

Bertanggung jawab kepada direktur.
Bertanggung jawab atas keberadaan
investasi pabrik, berupa gudang, perala-
tan kerja, kendaran dan sebagainya.
Bertanggungjawab atas jalannya aktivitas
perusahaan dan pembuatan sejumlah produk
yang memenuhi tingkat kualitas tertentu
pada biaya yang optimum dan dalam jangka
waktu yang telah ditetapkan.

Bertanggung jawab penuh atas tata tertib
administrasi dan keuangan pabrik.
Mengarahkan dan mengendalikan produksi
untuk mencapai tujuan produksi.
Mengimplementasikan teknik-teknik manaje-
men yang baru secara efektif.

Memberikan laporan atas tugas yang
diembannya kepada direktur perusahaan.
Bertanggung jawab atas selesainya order
sesuai dengan jadwal eksport yang telah
ditetapkan.

Mengadakan evaluasi tahunan yang disam-

paikan kepada direktur perusahaan.

Manajer Keuangan

Bertanggung jawab penuh atas data-data

administrasi pabrik.
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- Menghimpun dan menjaga data-data adminis-
trasi pabrik.

- Memeriksa keabsahan pengeluaran uang.

- Menyampaikan laporan administrasi dan
keuvangan, setiap bulannya kepada Manajer
Administrasi dan Keuangan.

- Mengadakan koordinasi kerja dengan Kepala
Bagian Gudang mengenai data-data pemakai-
an bahan baku garment dan perlengkapannya

- Mengadakan koordinasi kerja dengan
Manajer  Produksi  mengenai data-data
produksi.

- Berhak : mengadakan rapat-rapat dengan
bagian-bagian yang membawahinya dan/atau
kepala bagian terikat.

- Wajib : mengikuti rapat-rapat yang diada-
kan oleh manajer pabrik dan/atau kepala
bagian terikat.

Follow Up

- mengadakan koordinasi kerja dengan kepala
bagian penyediaan di kantor pusat dan
kepala bagian gudang. Mengenai per-
hitungan jumlah kebutuhan-kebutuhan bahan
baku garment dan perlengkapannya dari
setiap settle sesuai dengan perjanjian

kontrak kerja.
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- Mengadakan koordinasi kerja dengan

manajer pabrik untuk mendapatkan ke-

terangan jika terjadi perubahan atas

order yang sedang dikerjakan maupun yang

akan datang.

Mengadakan koordinasi kerja dengan wakil

Manajer pabrik mengenai tugas :

a. Penanganan.Sub kontraktor

b. Pembuatan daftar pengiriman barang
hasil produksi

Wajib : mengikuti rapat-rapat yang diada-

kan oleh manajer pabrik dan/atau kepala

bagian terikat.

Marketing

Bertanggungjawab kepada direktur utama.
Melakukan riset pemasaran.

Meneliti keadaan pesaing dalam produk
yang sejenis.

Membuat rencana penjualan.

Accounting

Melaksanakan semua transaksi yang terjadi
Membuat laporan keuangan secara berkala.
Bertanggung jawab atas kebenaran dan
ketelitian perhitungan akuntansi.
Bertanggung jawab atas laporan yang

diberikan.
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Cashier

Melakukan penerimaan dan pembayaran dalam
bentuk Voucher dan Chek.

Membuat laporan kas harian.

Menyelesaikan proses pembayaran sub-
kontraktor, biaya operasi perusahaan dan
pembayaran hutang lainnya.

Mencatat dan membuat laporan pinjaman
pegawai.

Wajib : mengikuti rapat-rapat yang diada-
kan oleh kepala bagian administrasi.
Menerima uang dari pembeli atau buyer
dalam transaksi penjualan tunai.

Menerima chek dari bagian sekretariat
dalam transaksi penerimaan kas dari
piutang serta memintakan endorsement atas
cek dan penyetoran cek ke bank.

Mengisi, memintakan otorisasi dan mengi-

rimkan chek pada kreditur.

Cost Accounting

Cost

Accounting mempunyai tugas sebagai

berikut

Memasukan data pemakaian bahan accesso-
ries untuk setiap style baik produk
pabrik Bogor maupun sub-kontraktor ke-

dalam.
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Memasukan data-data produksi kedalam
kartu masing-masing st&ie.

Membuat laporan actual costing sheet per
style bila produk sudah dieksport.
Membuat laporan pemakaian bahan dan WIP
setiap bulan.

Memantau laporan keamanan pabrik mengenai
barang-barang yang masuk maupun yang
keluar pabrik.

Memantau laporan produksi harian.
Memantau laporan pengemasarl.

Menghitung setiap proses kerja per style

‘dan membuat rekapitulasi kemudian me-

laporkan kepada bagian pengupahan bila
ada kelebihan proses.
Wajib : mengikuti rapat-rapat yang diada-

kan oleh kepala bagian administrasi.

Payrool

Tugas daripada payrool terdiri dari

a. Operator

Menghitung upah operator untuk masing-
masing line sesuai kupon yang ada.
Membuat daftar upah operator bulanan.
Melakukan pemotongan langsung sesuai
laporan, bila terjadi kelebihan proses.

Melakukan pembayaran upha operator.
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- Wajib : mengikuti rapat-rapat yang diada-

kan oleh kepala bagian administrasi.

b. Harian

Menghitung upah harian semua karyawan dan
karyawati harian.

Membuat daftar upah harian setiap akhir
bulan.

Melakukan pembayaran upah harian.
Menghitung upah lembur semua karyawan dan
karyawati harian.

Wajib : mengikuti rapat-rapat yang diada-

kan oleh kepala bagian administrasi.

Eksport

Bertanggungjawab kepada direktur utama
Melakukan dan membuat perizinan pelaksa-
naan eksport barang

Melakukan negoisasi dengan bank
Melakukan negoisasi dengan pihak pembeli

Bertanggungjawab atas pelaksanaan ekspor

Pengawas Perencana Produksi

Pengawas perencana produksi mempunyai tugas

sebagai berikut :

Membuat perencanaan pemotongan bahan baku
garment.
Menghitung keperluan perlengkapan garment

untuk bagian pengawasan.
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3.3.

- Membuat gambar sesuai dengan contoh.

- Mencari ukuran karton, polybag dan blis-

terbag.

Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan Dbersifat
study kasus, dan dalam wmengumpulkan data dan
informasi yang diperlukan penulis, diperoleh dengan
menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
1. Library research (studi pustaka)
Yaitu dengan membaca teori-teori yang ada
kaitannya dengan masalah yang akan dibahas dari
berbagai literatur yang ada, kemudian mengolahnya
untuk memberikan landasan yang Kkuat atas
permasalahan tersebut.
2. Field research (penelitian lapangan)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung
untuk mengetahui masalah-masalah yang sebenarnya
dan untuk mendapatkan data-data dengan cara meli-
hat, menganalisa dan melakukan wawancara untuk
memperoleh informasi-informasi atas catatan-cata-
tan, prosedur-prosedur dari perusahaan yang ber-
sangkutan, yang hasilnya dibandingkan dengan hasil

library research.
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Aktivitas Perusahaan

PT. Muara Krakatau merupakan salah satu
perusahaan yang tidak hanya bergerak di busa-
na/pakaian jadi (garment) saja tetapi juga
meliputi kontraktor dan perdagangan umum yang
berorientasi ekspor. Dimana ekspor ke luar
negeri ini dilakukan hanya kepada satu negara
yaitu Amerika.

PT. Muara Krakatau mempunyai karyawan
sebanyak 700 orang yang bekerja full time
setiap harinya. Dengan produksi pakaian jadi
sebanyak 9000 1lusin perbulan dimana penjua-
lannya berdasarkan kontrak. Begitu besarnya
aktivitas perusahaan, sehingga manajemen di-
tuntut untuk menanganinya secara profesional.

Dalam penyediaan bahan baku, PT. Muara
Krakatau Garment untuk pembuatan pakaian jadi
tersebut mendatangkan dari luar negeri (impor)
yaitu dari Thailand. Hal ini dilakukan karena
di dalam negeri kurang dapat menyediakan bahan
baku sesuai dengan permintaan perusahaan.

Namun untuk tahun-tahun yang akan diharapkan
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di dalam negeri dapat menyediakannya. Mengenai
aktivitas perusahaan secara umum meliputi tiga
aktivitas utama yaitu bagian pemotongan (cut-
ting), bagian penjahitan (sewing) dan bagian
pengepakan (packing), penulis akan mengurai-
kannya secara singkat segai berikut
1. Berdasarkan rencana produksi, bagian
pemotongan (cutting) akan menerima bahan
dari gudang (bagian stores) yang disertai
pola sample dari bagian sample untuk bahan
yang akan dipotong untuk selanjutnya
diproduksi, kemudian digambar berdasarkan
pola yang sesuai pada bahan yang akan
dipotong. Pemotongan tersebut sesuai
dengan sample yang telah mendapat persetu-
juan dari merchandiser. Pemotongan bahn
baku dilakukan setelah pembentangan kain
(digelar) kemudian dibentangkan kertas pola
diatasnya dan diberi tanda umpamanya batas
kantong, nomornya dan lain-lain. Pemotongan
bahan pembantu dengan memotong kain keras,
kain pelapis dalam, renda dan lain-lain.
Kemudian diadakan pemeriksaan setelah
dipotong untuk menutup kemungkinan adanya
kesalahan dalam pemotongan, setelah itu

diadakan pemotongan dengan bahan lain.
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Kegiatan terakhir dalam bagian cutting ini
adalah melakukan pengikatan dan pemberian
nomor. Setiap diadakan pemotongan, bagaian
quality control akan memeriksa atas kuali-
tas hasil pemotongan.

. Bagian penjahitan (sewing) akan melakukan
proses produksi setelah menerima hasil
pemotongan, pemeriksaan awal, dan proses
penjahitan. Pemeriksaan awal dilakukan
terhadap bundel hasil pemotongan yang
diterima dari bagian cutting dan bundel
pemotongan ini disertai bundel wmodel,
ukuran, jumlah dan warna bahan. Dalam
proses penjahitan dimulai dari bahan berupa
potongan-potongan sehingga hasilnya
merupakan barang jadi yang belum dilakukan
pengerjaan akhir/ finishing. Dalam bagian
ini peranan quality control mempunyai
peranan dalam pemeriksaan dari mulai awal
sampai akhir proses penjahitan serta hasil-
hasil dari proses penjahitan.

. Bagian terakhir dalam proses produksi
adalah bagian €£finishing, dimana dalam
bagian ini diperiksa akan mutu akhir dari
hasil produksi serta dilengkapi dengan

penambahan accesories, dibagian ini terda-
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pat pula bagian;

- Quality control, yaitu memeriksa atas
mutu hasil produksi yang telah dilakukan
akan kemungkinan catat serta kurangnya
accesories, dan lain-lain.

- Packing, yaitu bagian yang wmelakukan
pengepakan atas hasil produksi dan
pemeriksaan yang dilakukan oleh quality
control mengenai jumlahnya per karton.
Setelah dilakukan pengepakan kemudian

dilakukan pengkodean perkarton, dan siap untuk

diekspor.

Kedudukan Pemeriksaan Intern dalam Perusahaan

Dalam perusahaan ini pemeriksa intern
tidak mempunyai wewenang eksekutif untuk
menentukan kebijaksanaan kebijaksanaan atau
keputusan-keputusan menyangkut kegiatan yang
bersangkutan, dan wewenang untuk mengambil
keputusan tetap ada pada tangan manajemen yang
bersangkutan.

Melihat adanya kekhususan tentang
pemeriksaan intern fungsi pemeriksaan intern,
maka kedudukan pemeriksaan intern dalam PT.
Muara Krakatau Garment, diletakkan pada jalur

yang terpisah dengan kegiatan dan bertanggung-
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jawab kepada direktur pada kantor pusat,
sehingga hal ini memungkinkan pemeriksa intern
melakukan tugasnya secara independen dalam
menelaah aktivitas organisasi perusahaan.

Ruang lingkup pemeriksaan intern pada PT. -
Muara Krakatau Garment tidak terbatas pada
pemeriksaan keuangan saja, tetapi juga
pemeriksaan operasional. Hal ini tampak dengan
adanya evaluasi terhadap sistem pengendalian
intern. Penilaian yang dilakukan oleh staff
pemeriksaan intern, juga meliputi verifikasi
terhadap catatan-catatan, laporan-laporan
serta kelayakan perusahaan.

Staff pemeriksa intern dalam menyusun
program pemeriksaan intern perlu disesuaikan
dengan kebijaksanaan direktur utama. Hal ini
dilakukan supaya adanya tindak lanjut atas
pelaksanaan dari program pemeriksaan intern
tersebut.

Konsekuensi dari betapa bertanya tugas
pemeriksaan intern, maka staf pemeriksa ditun-
tut untuk memiliki kualifikasi yang tinggi,
baik mengenai kecakapan teknisnya mwaupun
moralitasnya.

Fungsi pemeriksaan intern memiliki tang-

gungjawab yang besar dalam menemukan kesalahan
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dan penyimpangan yang pada dasarnya merupakan
lemahnya sistem pengendalian yang ada.
Pemeriksaan intern akan bebas dari sangsi bila
telah melaksanakan norma-norma pemeriksaan
yang berlaku bagi perusahaan yang bersangkutan
dan bertanggungjawab bila lalai dalam melaku-
kan kegiatan pemeriksaan yang wenimbulkan

kerugian bagi perusahaan.

4.1.3. Sistem Pengelolaan Kas Perusahaan
1. Kebijaksanaan, dJenis dan Klasifikasi Kas
Perusahaan
Pengelolaan Kkas pada PT. Muara
Krakatau Garment ditangani oleh bagian
keuangan, pada dasarnya pengelolaan kas
dapat dikelompokan dalam tiga golongan,
yaitu mencakup penerimaan, pengeluaran, dan
penyimpanan kas. Penerimaan kas yang ada di
perusahaan bisa berupa uang tunai maupun
penerimaan yang ditransfer melalui bank
berupa cek/giro yang disetor ke bank setiap
harinya. Secara garis besar penerimaan pada
PT. Muara Krakatau Garment terdiri dari
- penerimaan dari hasil penjualan produk
perusahaan,

- penerimaan pendapatan jasa
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- penerimaan pinjaman bank
- penerimaan lain-lain
Dalam hal pengeluaran kas, Perusahaan
menetapkan bahwa semua pengeluaran kas
harus menggunakan cek dan bukan uang tunai,
disamping itu, perusahaan juga mengeluarkan
kebijaksanaan dalam pembelian yang dilaku-
kan perusahaan seperti pembelian bahan baku
apakah cek atau uang tunai yang ‘dibayarkan
perusahaan kepada supplier. Sedangkan untuk
pengeluaran-pengeluaran yang relatif kecil,
diluar rencana, perusahaan mengeluarkan
dana kas kecil dengan sistem imprest fund
sebesar Rp 50.000.000,00. Dan pada dasarnya
pengeluaran-pengeluaran kas perusahaan
dapat dikelompokan sebagai berikut:
a. Pengeluaran kas untuk membiayai proses
produksi, berupa :
- pengeluaran untuk pembelian bahan
secara tunail
- pembayaran utang
- pembayaran untuk upah langsung dan tak
langsung
b. Pengeluaran kas untuk biaya operasional
- pembayaran gaji tetap

- biaya rekening telepon dan telek,
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listrik, dll.
- biaya perjalanan dinas, dsb.

¢. Pengeluaran kas lainnya, berupa

biaya sewa

biaya pinjaman bunga

pinjaman untuk pegawai

- biaya representasi, dsb.
Prosedur Penerimaan Kas Perusahaan

" Pada dasarnya prosedur penerimaan kas
yang ada, diperiksa dan dicatat dalam
daftar tagihan. Daftar tagihan beserta
cek/giro diserahkan kepada direktur
keuangan untuk diterima sebagai tanda
terima. Setelah ditandatangani cek/giro
tersebut dikirim kebagian akuntansi untuk
dicatat dalam buku cek dan giro menurut
tanggal penerimaan dan tanggal jatuh tempo.

Bagian penerimaan pembayaran (kasir)

membuat suatu tanda Bukti Penerimaan Kas
(lampiran 2) dalam tiga rangkap. Bukti
Penerimaan Kas, berisi :

Nomor bukti

Tanggal

Terima dari

Kode

Keterangan

92



- Jumlah penerimaan

- Yang menyetujui (Disetujui)
- Mengetahui Kepala Bagian

- Yang menerima (Diterima)

- Yang memeriksa (Diperiksa)
- Yang membuat (Dibuat)

Lembar pertama (asli) diserahkan
kepada pembayar; sedangkan lembar 2, 3 dan
cek/giro diserahkan kepada direktur keuan-
gan, kemudian direktur keuangan mencocok-
kannya, antara jumlah yang tertera pada
cek/giro dengan Bukti Penerimaan Kas, dan
setelah cocok surat tanda Bukti Penerimaan
Kas ditandatangani, sedangkan cek/giro
disimpan dalam 1lemari besi (brankas).
Berdasarkan Tanda Bukti Penerimaan Kas
(lembar ketiga) kemudian bagian akuntansi
membukukannya kedalam Buku Besar Piutang,
lalu diarsip sedangkan lembar kedua dikem-
balikan ke kasir untuk diarsip.

Pada saat tanggal jatuh tempo, bagian
kasir membuat Deposit Slip untuk cek/giro
yang jatuh tempo dalam tiga rangkap. Lembar
pertama untuk bagian akuntansi, lembar
kedua untuk arsip sedangkan lembar ketiga

untuk pihak Bank. Berdasarkan Deposit
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lembar pertama tesebut, bagian akuntansi
membukukan Bukti Penerimaan Kas dan Deposit
Slip kedalam Buku Kas Dan Bank, kemudian
mengarsipnya. Cek/giro dan Deposit Slip
disetorkan ke Bank, dalam perusahaan dapat
dikelompokan sebagai berikut:

a. Penerimaan Kas Melalui Bank

Prosedurnya adalah sebagai berikut

Sebelum  melakukan transaksi penerimaan
lewat bank, pihak perusahaan melakukan
negoisasi dengan pihak Bank bahwa customer
akan melakukan pembayarannya dengan men-
transfer melalui Bank tersebut. Apabila ada
penerimaan kas melalui Bank, pihak Bank
akan memberikan konfirmasinya melalui tele-
pon untuk memberitahukan adanya transfer
dari Bank lain. Berdasarkan konfirmasi yang
diterima atau rekening koran, bagian akun-
tansi akan mencatatnya dalam :

- buku laporan penerimaan kas

- bﬁku kas dan bank

- buku besar yang bersangkutan

Kemudian catatan-catatan tersebut diperiksa
mengenai kebenaran pencatatanya oleh Kepala
Bagian Keuangan. Apabila pencatatannya

benar, lalu ditandatanganinya dan diserah-
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kan kembali kepada kasir untuk dicatat dan
kemudian diarsip.
Atas terjadinya penerimaan kas melalui bank
tersebut bagian juru tagih akan membuat
Bukti Penerimaan Bank (lampiran 4) sebanyak
dua rangkap.
Bukti Penerimaan Bank ini berisi tentang ;
- Nomor bukti
- Tanggal’
- Pembebanan kepada
- Terima dari
- Perkiraan
- Keterangan
- Jumlah
- Total Jumlah
- Nomor Cash/Cheque/Giro

Serta ditandatangani oleh :
- Bagian yang menerima pembayaran
- Yang membuat dan yang menerima
- Bagian yang menyetujui (Kab. Bagian)
- Serta disetujui oleh Bagian Keuangan
- dan ditandatangani oleh Kassier
Berdasarkan bukti penerimaan bank ini,
bagian kasir akan membuat bukti penerimaan
kas untuk diproses lebih lanjut.

Pada akhir setiap bulan, perusahaan akan.
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mendapatkan rekening koran (lampiran 7)dari
pihak bank. Dimana rekening koran ini
berisi tentang saldo kas menurut catatan
pihak bank pada suatu periode tertentu.

‘Rekening koran ini berisi informasi

tentang :

Tanggal buku

- Nomor Dokumen

- Uraian

- Debet/Kredit

- Mutasi

- Pinjaman Pokok

- Tanggal Valuta

Berdasarkan rekening koran ini pula bagian
akuntansi membuat laporan rekonsiliasi bank
setiap bulannya, sebagai penunjang dalam
membuat laporan keuangan.

b. Penerimaan Kas Langsung Di Perusahaan.
Karena sebagian besar penerimaan kas dari
hasil penjualan produk perusahaan dengan
menggunakan cek/giro, maka penulis akan
menguraikan penerimaan dengan menggunakan
cek/giro dimana prosedurnya adalah sebagai
berikut;

Berdasarkan transaksi yang terjadi dan

bukti pendukung lainnya atas penerimaan kas
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bagian kasir akan membuat Bukti Penerimaan
Kas sebanyak tiga rangkap. Lembar pertama
(asli) diserahkan kepada pembayar; sedang-
kan lembar 2, 3 dan cek/giro diserahkan
kepada direktur keuangan, kemudian direktur
keuangan mencocokkannya, antara jumlah yang
tertera pada cek/giro dengan Bukti Peneri-
maan Kas, dan setelah cocok surat tanda
Bukti Penerimaan Kas ditandatangani, se-
dangkan cek/giro disimpan dalam lemari besi
(brankas) . Berdasarkan Tanda Bukti Peneri-
maan Kas (lembar ketiga) kemudian bagian
akuntansi membukukannya kedalam Buku Besar
Piutang, 1lalu diarsip sedangkan lembar
kedua dikembalikan ke kasir untuk diarsip.
Prosedur Pengeluaran Kas Perusahaan
Dalam hal ini, penulis menggunakan contoh
pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku,
dimana prosedurnya sebagai berikut
a. Pengeluaran kas melalui kantor pusat
(pusat administrasi), prosedurnya seba-
gai berikut;
Supplier datang 'langsung ke bagian
administrasi keuangan perusahaan dengan
membawa bukti pendukungnya. Bagian kasir

akan membuat Bukti Pengeluaran Kas
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sebanyak tiga rangkap.

Bukti Pengeluaran Kas (lampiran 3),
berisi :

- Nomor

- Tanggal

- Terima dari

- Kode

- Keterangan

- Jumlah pengeluaran

- Yang menyetujui (Disetujui)

- Mengetahui Kepala Bagian

- Yang menerima (Diterima)

- Yang memeriksa'(Diperiksa)

- Yang membuat (Dibuat)

Rangkap pertama akan diberikan kepada
supplier tersebut, sedangkan rangkap 2,3
serta bukti pendukung lainnya diberikan
diserahkan kepada direktur keuangan,
kemudian direktur keuangan mencocok-
kannya, antara jumlah yang tertera pada
bukti pendukung 1lainnya dengan Bukti
Pengeluaran Kas, dan setelah cocok surat
tanda Bukti Pengeluaran Kas ditandatan-
gani. Berdasarkan Tanda Bukti Penerimaan
Kas (lembar ketiga) kemudian bagian

akuntansi membukukannya kedalam Buku
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Kas/Bank (lampiran 6), serta mencatatnya
ke dalam ledger, 1lalu diarsip sedangkan
lembar kedua dikembalikan ke kasir untuk
diarsip.

Pengeluaran kas melalui Bank.

Untuk pengeluaran lewat bank, pertama
kali dibuatkan Bukti Pengeluaran Bank
(lampiran S5) untuk selanjutnya apabila
telah disetujui oleh Direktur Keuangan
maka dibuatkan cek yang dimana besar
pengisiannya berdasarkan jumlah yang
tertera dalam bukti pengeluaran bank
tersebut.

Bukti Pengeluaran Bank (Bank Payment
Voucher) berisi informasi tentang :

- Nomor bukti

- Tanggal bukti

- Pembebanan kepada

- Bayar kepada

- Perkiraan

- Keterangan

- Jumlah

- Nomor Cash/Cheque/Giro

- Total jumlah

- Terbilang

- Bagian yang memohon
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- Dibuat/diperiksa oleh

Disetujui oleh Ka. Bagian

Disetujui oleh Ka. Bagian Keuangan

Disetujui pembayaran oleh
Apabila telah dibuatkan cek maka cek
tersebut ditandatangani oleh Direktur
Keuangan, wmaka pihak kasir menyerahkan
cek tersebut kepada yang berhak dengan
membubuhkan nama terang dan tanda tangan
serta cap. Dan berdasarkan bukti penge-
luaran bank tersebut wmaka dibuatlah
bukti pengeluaran kas untuk selanjutnya
diperiksa kebenaran penulisannya oleh
direktur keuangan dan apabila telah
cocok maka bukti pengeluaran kas dan
bank tersebut diserahkan kebagian akun-
tansi untuk dibukukan dan diarsip.
4. Sistem Penyimpanan Kas Perusahaan

Sistem penyimpanan kas pada PT. Muara

Krakatau Garment adalah sebagai berikut

a. Dana kas kecil disimpan dalam brankas
yang kuncinya dipegang oleh kasir dan
setiap akhir jam kerja perusahaan semua
dalam keadaan terkunci. Dana ini dibawah
pengawasan Difektur Keuangan.

b. Semua dana kas besar disimpan di bank-
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dari hasil penjualan dan jasa dengan
transfer dari pembeli.
Jika dilakukan cash opname di bagian
keuangan dan ternyata terdapat perbedaan
antara pencatatan dan fisiknya dalam hal
ini berkurang, maka resiko ditanggung
pemegang kuncinya/bagian yang bertanggqung-
jawab untuk menutupinya.
Sistem Pencatatan dan Pelaporan Kas
Perusahaan.
Pada PT. Muara Karakatau Garment, penca-
tatan dilakukan oleh bagian Accounting
(pembukuan), dimana bagian ini terpisah
dari aktivitas penerimaan dan pengeluaran
kas serta pencatatan ini dilakukan setiap
akhir dari suatu transaksi.
- Pencatatan terhadap penerimaan kas adalah
sebagai berikut;
Apabila terjadi penerimaan kas, bagian
kasir menyerahkan bukti penerimaan kas
serta bukti pendukungnya kepada bagian
accounting, kemudian dicocokkan kepada
kebenarannya, apabila telah sesuai kemu-
dian ditandatangani yang kemudian
diserahkan kepada direktur keuangan untuk

mendapatkan persetujuan. Apabila telah
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mendapatkan persetujuan dari direktur
keuangan, bagian accounting akan menda-
patkan bukti penerimaan kas serta bukti
pendukungnya untuk selanjutnya dicatat
dalam jurnal penerimaan, buku kas/bank
(lampiran 6) mengenai jumlahnya untuk
selanjutnya dicatat dalam buku besar yang
bersangkutan.

- Pencatatan terhadap pengeluaran kas
adalah sebagai berikut;
Sama halnya dengan ©pencatatan pada
penerimaan kas, pencatatan atas penge-
luaran berdasarkan atas dasar transaksi
yang telah terjadi dengan adanya bukti
pengeluaran kas serta bukti pendukung
lainnya, bagian accounting mencatatnya
pada jurnal pengeluaran mengenai jumlah-
nya yang selanjutnya dicatat pada buku
besar yang bersangkutan.

Berdasarkan atas transaksi-transaksi yang

terjadi serta hasil yang didapat, bagian

accounting membuat laporan kas secara

periodik.

4.1.4. Pemeriksaan Intern Yang Dilakukan Perusahaan.

Fungsi pemeriksaan intern pada PT. Muara
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Krakatau Garment dilaksanakan oleh internal
audit yang berada dibawah dan bertanggungjawab
langsung kepgda Direktur Utama. Dalam struktur
organisasi perusahaan jelas sebagai fungsi
staff (lihat lampiran 1).

Bagian internal audit dipimpin oleh
Kepala internal audit dan dibantu oleh seorang
assisten. Sedangkan untuk dipabrik yang loka-
sinya terpisah dari kantor administrasinya,
internal audit dibantu oleh seorang yang
ditunjuk oleh perusahaan untuk membantunya.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungja-
wab serta wewenangnya, internal auditor
mendapat bantuan dari setiap bagian, dengan
menyerahkan laporan rutin bulanan pada akhir
setiap bulan. Dalam melakukan pemeriksaan
keseluruh bagian atas perintah pimpinan
perusahaan, maka secara teknis internal audit
dibantu oleh masing-masing Kepala Bagian yang
diperiksanya. Dalam laporan yang diserahkan
tersebut, termasuk pula hambatan-hambatan,
penyimpangan-penyimpangan dan hasil kerja
prestasi kerja karyawan. Laporan bulanan ini
diserahkan paling iambat tanggal 15 pada bulan
berikutnya setelah 1laporan dimana laporan

dibuat.
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Pada dasarnya pemeriksaan yang dilakukan
oleh internal audit;

- General audit, yaitu suatu pemeriksaan yang
ditujukan untuk mengumpulkan laporan-laporan
dari setiap bagian yang ada didalam perusa-
haan yang menyangkut aktivitas masing-masing

- Special audit, yaitu pemeriksaan atas suatu
prosedur dalam suatu pengendalian intern,
terutama di pabrik untuk menentukan bahwa
prosedur-prosedur telah dilaksanakan sesuai
dengan system dan prosedur vyang telah
digariskan oleh perusahaan.

- Special investagation, dimana tugas ini
dilakukan terhadap prosedur/aktivitas ter-
tentu menurut 1laporan kemungkinan telah
terjadi suatu kekeliruan/penyimpangan dalam
prosedut aktivitas tersebut.

Atas laporan yang diterima, internal
audit melakukan pemeriksaan terhadap laporan
tersebut, kemudian atas hasil pemeriksaan
dibawa kedalam rapat/pertemuan rutin yang
diselenggarakan setiap bulan yang dikoordinir
oleh Direktur Utama, wakil-wakil dari setiap
bagian, internal audit dan assisten.

- Di pabrik, dibicarakan yang menyangkut ak-

tivitas pabrik, seperti kelancaran proses
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produksi, produk yang dihasilkan, ketaatan
prosedur yang telah ditentukan, prestasi
karyawan, termasuk pula permaslahan yang ada
dibagian pabrik. Dari hasil rapat ini,
internal audit membuat laporan yang nantinyva
akan turut dibicarakan dalam rapat vyang
dibicarakan di kantor pusat.

- Di Kantor Pusat, dibahas hasil pemeriksaan
yang dilakukan oleh internal audit atas
laporan bulanan yang diterimanya dan juga
hasil rapat yang diadakan di pabrik. Jadi
umumnya penyelenggaraan rapat ini adalah
untuk melakukan evaluasi terhadap kondisi
perusahaan secara keseluruhan dan tercapai-

nya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

1. Pemeriksaan Intern Atas Prosedur Kas
Prosedur Pemeriksaan Intern Atas Penerimaan
Kas
1. Memeriksa buku penerimaan kas dibagian

akuntansi.

2. Memeriksa jumlah kas diterima menurut
bukti kas masuk dengan dokumen pendu-
kungnya.

3. Membandingkan saldo akhir penerimaan

Bank dengan Bukti Penerimaan Kas/Bank.
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4. Memeriksa dokumen yang dipergunakan

5.

dalam penerimaan kas.

Dokumen tersebut terdiri dari

- Bukti penerimaan kas

- Laporan rekening koran

- Buku kas

Memeriksa tentang otorisasi dari dokumen

tersebut.

Prosedur Pemeriksaan Intern atas Pengeluar-

an Kas

1.

Memeriksa buku pengeluaran kas dibagian

akuntansi.

. Menelaah apakah pengeluaran check telah

mendapat persetujuan dari pejabat yang

berwenang.

. Memeriksa check yang telah dikeluarkan

apakah dicatat pada waktu yang tepat ke

dalam buku pengeluaran kas.

. Membandingkan saldo kas akhir pengeluar-

an bank dengan buku pengeluaran kas.

. Memeriksa dokumen bukti kas keluar,

mengenai ;

a. Otorisasi yang tercantum di dalamnya
b. Kelengkapan dokumen pendukung

¢. Otorisasi yang tercantum dalam douk-

men pendukung.
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~d. Cap 1lunas yang dibubuhkan dalam
dokumen.
e. Pencatatannya kedalam buku pembantu
yang bersangkutan.
f. Kesesuaian dengan jumlah cek yang
tercantum dalam check.
2, Pemeriksaan Intern atas Sistem Pencatatan
dan Pelaporan Kas.

Pemeriksaan ini dilakukan dengan cara
menutup semua catatan dan pembukuan pada
tanggal pemeriksaan, dan ditetapkan saldo
pada tanggal pemeriksaan tersebut. Selan-
jutnya dilakukan verifikasi terhadap bukti-
bukti pemeriksaan dan pengeluaran kas/bank,
termasuk pemeriksaan kecermatan penjumlahan
kelengkapan, keabsahan, dan  kebenaran
dokumen-dokumen asli maupun dokumen
pendukungnya. Akhirnya saldo menurut buku
tersebut diatas dibandingkan dengan saldo
kas hasil pemeriksaan fisik atas kas (cash
opname dan Jjika terjadi perbedaan maka
dilakukan penelusuran lebih lanjut.

Sedangkan prosedur pemeriksaan intern
yang dilakukan dalam pencatatan dan pela-

poran kas adalah sebagai berikut:
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. Melakukan siapa saja yang melakukan
pencatatan atas kas, apakah ada pemisa-
han fungsi antara yang melakukan penca-
tatan dan yang melakukan penerimaan dan
pengeluaran kas.

. Periksa apakah pencatatan dalam buku
penerimaan kas didasarkan atas bukti kas
masuk yang telah diotorisasi oleh peja-

bat yang berwenang.

. Memeriksa ketelitian Pencatatan Kas.

Periksa apakah semua transaksi
penerimaan kas telah dicatat dalam buku
penerimaan kas.

. Periksa apakah perhitungan transaksi
penerimaan kas yang ada di buku
penerimaan kas telah benar.

. Teliti apakah semua transaksi penerimaan
kas oleh bagian akuntansi.

Periksa dan bandingkan semua transaksi
penerimaan kas yang dicatat oleh bagian
akuntansi dan register kas dibagian
kasir.

Periksa apakah pencatatan dalam jurnal
pengeluaran kas didasrkan atas bukti kas
keluar yang telah diotorisasi oleh

pejabata yang berwenang.
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i. Periksa apakah semua transaksi penge-
luaran kas telah dicatat dalam buku
pengeluaran kas.

j. Periksa apakah perhitungan transaksi
pengeluaran kas yang ada pada buku
pengeluaran kas telah benar.

k. Teliti apakah semua pengeluaran kas
telah dicatat dalam buku pengeluaran kas
oleh bagian akuntansi.

1. Periksa dan bandingkan apakah semua
transaksi pengeluaran kas telah dicatat
dalam buku pengeluaran kas oleh bagian
akuntansi dan catatan kas dibagian

kasir.

Pemeriksaan Intern atas Perhitungan Kas
Pemeriksaan ini dilakukan dengan
mengadakan cash opname secara serentak
terhadap saldo fisik kas/bank, baik kas
besar maupun kas kecil, dengan cara menghi-
tung secara fisik kas yang ada dibagian kas
(kasir). Jika ternyata terdapat ketidakco-
cokan (kurang) pada kas dalam brankas, maka
bagian kas yang menutupi kekurangan terse-
but. Hal ini tentu saja jika catatan kas

telah dicek dan dianggap benar. Oleh karena
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itu bagian kas dituntut untuk melaksanakan

tugas dan tanggungjawabnya dengan baik.

Adapun prosedur yang dilaksanakan
dalam perhitungan kas adalah;

a. Pemeriksa intern memeriksa penyimpanan
kas (dalam hal ini brankas).

b. Selanjutnya akan mengawasi kasir dalam
perhitungan kas dan wmemeriksa bahwa
seluruh fisik uang dalam brankas telah
dihitung.

c. Setelah perhitungan selesai, maka dico-
cokan dengan buku kas.

d. Setelah cocok antara hasil perhitungan
kas dengan catatan buku kas, maka buku
kas diberi tanda tangan.

Pelaksanaan cash opname ini dilakukan
secara rutin sebulan sekali. Tujuannya
untuk mencocokan kas yang ada di perusahaan
secara fisik dengan saldo menurut buku kas.

Untuk pemeriksaan atas saldo Bank
dilakukan dengan meminta rekening
koran/Bilyet baki dan saldo giro posisi
tanggal pemeriksaén, kemudian diadakan
rekonsiliasi dengan saldo menurut pembu-
kuan. Rekonsiliasi ini dilakukan untuk

menetapkan saldo bank yang seharusnya.
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4. Laporan Hasil Pemeriksaan Intern Atas Kas

Dari hasil pemeriksaannya, internal
audit lalu melaporkan kepada pihak manaje-
men (direktur utama) secara lisan -pada
rapat rutin yang diselenggarakan perusahaaﬁ
untuk membantu manajemen dalam pengambilan
keputusan dan ia juga dapat mengetahui
kondisi perusahaan saat ini.

Internal audit melakukan pengawasan,
penilaian, bimbingan, pemberian saran, dan
sebagainya dalam wmembantu melaksanakan
hasil rapat keputusan manajemen, ataupun
melakukan perbaikan atas kelemahan/
kecurangan yang ada dalam perusahaan, serta
tercapainya apa yang telah direncanakan/
digariskan perusahaan.

Dari hasil laporan pemeriksaan yang
disampaikan oleh internal audit, direktur
utama dan direktur keuangan serta pihak-
pihak yang bersangkutan membahas atas hasil
pemeriksaan yang telah dilakukan dan
kemungkinan tindakan yang diambil atas
temuan-temuan pemeriksaan dan saran-saran
perbaikan mengenai pengendalian intern

yang ada.
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Apabila perlu diadakan perbaikan-
perbaikan atas sistem dan prosedur yang
sudah dianggap tidak memadai lagi. Dengan
diadakannya perbaikan-perbaikan yang dida-
sarkan atas temuan-temuan tersebut atas
lemahnya sistem pengendalian intern yang
ada, akan didapatkan suatu pengendalian
intern yang dapat diandalkan. Selain itu
hasil dari pemeriksaan intern ini dapat
membantu manajemen dalam pengambilan kepu—
tusan dan dijadikan pedoman untuk pemerik-
saan dimasa wmendatang. Sehingga hal ini
dapat membantu manajemen dalam pengawasan

dan mengendalikan kas.
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4.2. Pembahasan
4.2.1. Sistem Pengendalian Intern Kas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada PT. Muara Krakatau Garment
Bogor terhadap sistem pengendalain intern
melalui wawancara dan pengamatan-atas pelaksa-
naan terhadap prosedur penerimaan dan penge-
luaran kas telah cukup memadai. Sehingga
dengan.demikian penulis dapat melakukan pemba-
hasan dengan cara membandingkan hasil peneli-
tian dengan teori-teori yang telah penulis
kemukakan dalam bab sebelumnya (BAB II) serta
identifikasi masalah yang penulis telah kemu-
kakan pada BAB I, yaitu sebagai berikut
1. Dalam pengelolaan kas, pada PT. Muara

Krakatau Garment secara jelas adanya pemi-
sahan fungsi antara fungsi pencatatan,
fungsi penyimpanan dan fungsi penguasaan
atas kas di bagian-bagian yang terlibat
dalam sistem pengendalian intern kas,
dimana ;

- Aktivitas pencatatan dilakukan oleh
akuntansi, hal ini terlihat dengan
adanya laporan kas serta bukti pendu-
kungnya.

- Fungsi penyimpanan dilakukan oleh bagian
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kasir dibawah pengawasan direktur
keuangan, serta
- Fungsi penguasaan dipegang oleh direktur
kevangan
Pemisahan fungsi tersebut memberikan suatu
pengaruh positif bagi terhadap aspek
pengendalian intern, karena akan timbul
suatu mekanisme yang secara otomatis saling
mencek antar fungsi tersebut.
Pekerjaan memeriksa dan wemeriksa kembali
suatu transaksi kas yang sama akan menghin-
dari kesalahan wmaupun kekeliruan untuk
memanipulasi data/catatan maupun penyele-
wengan secara fisik. Sebaliknya, wmekanisme
tersebut dapat menjamin keakuratan catatan/
laporan dan keamanan dari kas itu sendiri.
. Untuk setiap transaksi kas telah dilakukan
pencatatannya dengan cukup memadai oleh
bagian khusus yang tidak menguasai wmaupun
menangani kas secara fisik, yaitu oleh
bagian akuntansi.
Prosedur pencatatannya selalu didasarkan
kepada bukti pendukung yang sah dan akurat,
serta dokumen-dokumen lainnya yang telah
disahkan oleh pihak yang berwenang.

Dari uraian tersebut, penulis menyimpulkan
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bahwa hal tersebut sesuai dengan kriteria
dari suatu sistem pengendalian intern kas
yang memadai yaitu adanya prosedur pencata-
tan terhadap transaksi-transaksi kas.

. Pengeluaran kas pada PT. Muara Krakatau
Garment dilakukan dengan uang tunai atau
cek/giro yang harus disetujui oleh Direktur
Keuangan.

Transaksi pengeluaran kas harus didukung
oleh bukti-bukti yané memadai dan disetujui
oleh Kepala Bagian dari pihak yang berke-
pentingan dengan mengeluarkan kas tersebut.
Setelah bukti itu lengkap, lalu dibuatkan
kontra bon atau bukti pengeluaran kas/bank
yang harus disetujui oleh Direktur Keuangan
setelah itu baru dibuatkan surat perintah
keluar uang dan kemudian dilakukan penge-
luaran kas oleh kasir.

. Dalam kegiatan operasi perusahaan, pada PT.
Muara Karakatau Garment untuk pengeluaran
sehari-hari dalam jumlah relatif kecil
diselenggarakan dana kas kecil dengan
imprest system yang besarnya dana ditentu-
kan Rp. 50.000.000,00 (lima puluh Jjuta
rupiah) dan dipegang oleh kasir.

Dimana penggunaannya harus didukung oleh
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bukti lengkap dan sah dan disetujui oleh
pejabat yang berwenang (Direktur Keuangan) .
Hal ini merupakan salah satu pengendalian
intern terhadap kas dan menghindari penyim-
panan kas tunai kas yang berlebihan dan kas
yang menganggur (idle kas).

. Dari hasil penelitian yang dilakukan penu-
lis, diketahui bahwa dalam pengelolaan kas
perusahaan tidak dilakukan pemisahan fungsi
antara yang menangani penerimaan kas dengan
yang melakukan pengeluaraan kas perusahaan.
Tapi walaupun demikian kasir tidak dapat
mengeluarkan uang/kas perusahaan dengan
sekehendak hati tanpa adanya persetujuan
dari Direktur Keuangan dan harus didukung
oleh bukti-bukti yang lengkap dan sah.
Disamping itu, dilakukan pula pemeriksaan
secara rutin oleh internal audit setiap
bulan dan kadang dilakukan pemeriksaan
secara mendadak.

. Untuk keamanan kas secara fisik, perusahaan
melakukan penyetoran kas ke Bank setiap
hari setelah terjadi pembayaran secara
tunai dalam bentuk semula dan atas bukti
setorannya dilakukan verifikasi oleh orang

yang berwenang menangani kebenaran jumlah
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kas yang disetorkan. Sedangkan sebelum
disetorkan ke Bank uang/kas tersebut disim-
pan dalam lemari besi (brankas) perusahan,
dimana kuncinya dipegang oleh petugas yang
berwenang (Direktur Keuangan). Usaha ini
memberikan jamiﬁan yang memadai terhadap
keamanan kas yang ada dalam perusahaan.
Jadi jelaslah, bahwa untuk dapat dicapai
suatu pengendalian intern yang memadai
perlu diadakan perlindungan secara fisik.
Setiap bulan, bagian accounting membuat
rekonsiliasi bank, dimana hal ini dilakukan
untuk mengetahui antara saldo menurut bank
dan saldo menurut buku di perusahaan.
Apabila terdapat perbedaan/ketidakcocokkan
antara pencatatan perusahaan pencatatan
menurut bank, segera ditelusuri untuk

menentukan saldo kas yang benar.

. Pelaksanaan Pemeriksaan Intern Kas

Pelaksanaan pemeriksaan intern pada PT.

Muara Krakatau Garment yang cukup membanding-
kan antara teori-teori yang telah dikemukakan
pada Bab II dengan hasil penelitian, penulis
menarik kesimpulan bahwa pemeriksaan intern

yang dilakukan oleh internal audit sebagai

117



pemeriksa intern telah cukup memadai hal ini

terlihat sebagai berikut

1.

Struktur organisasi yang disertai uraian
tugas, wewenang dan tanggungjawab secara
independen.

Dalam struktur organisasi pada PT. Muara
Krakatau Garment terlihat bahwa pemeriksaan
intern memegang fungsi staff, yang dinilai
mempunyai independensi cukup memadai serta
dalam melakukan fungsi  pemeriksaannya
bertanggungjawab kepada direktur utama.
Kedudukan bagian pemeriksaan intern dalam
organisasi harus ditempatkan sedemikian
rupa sehingga benar-benar dapat menjalankan

fungsinya.

. Dukungan tegas dari manajemen terhadap

peranan penting pemeriksaan intern.

Dalam melakukan pemeriksaannya, pemeriksa

intern mendapat dukungan dari pihak manaje-

men, berupa ;

- terdapat surat perintah dari direktur
utama yang dijadikan dasar dalam melaksa-
nakan pemeriksaan,

- terdapat laporan hasil pemeriksaan,
laporan ini bertujuan untuk mengetahui

sejauhmana aktivitas -aktivitas yang ada

118



dijalankan sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan oleh pihak manajemen.

4. Program untuk setiap pelaksanaan pemerik-

saan sehingga tujuan pemeriksaan dapat
dicapai.
‘Sebelum dilakukan pemeriksaan dibuatlah
suatu program pemeriksaan, dengan tujuan
agar pemeriksaan yang dilaksanakan 1lebih
terarah dan sistematis serta dapat mencapai
tujuan pemeriksaan yang telah ditetapkan
secara effektif.

5. Staff pemeriksaan intern trampil dan ahli

dalam bidangnya.
Staff pemeriksa dalam melaksanakan pemerik-
saannya dituntut untuk memiliki kualifikasi
yang tinggi, baik mengenai kecakapan teknis
maupun moralitasnya.

6. Laporan hasil pemeriksaan yang bermanfaat
bagi manajemen untuk digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan. |
Laporan hasil pemeriksaan wmemuat tujuan
pemeriksaan, luas pemeriksaan, temuan-
temuan serta saran-saran perbaikan yang
diperlukan oleh direktur utama.

Jadi laporam hasil pemeriksaan akan menjadi

dasar bagi direktur utama sebagai alat
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bantu manajemen dalam proses pengambilan
keputusan sehubungan masalah-masalah yang
ditemui.

7. Tindak lebih lanjut atas hasil pemeriksaan.
Pemeriksa intern akan memantau tindak
lanjut yang diambil oleh manajemen atas
saran-saran yang diberikan oleh pemeriksa
intern dengan membandingkan hasil pemerik-
saan dimasa yang akan datang. Sehingga hal
tersebut diharapkan dapat membantu manaje-
men dalam mengawasi dan mengendalikan kas.

4.2.3. Peranan Pemeriksaan Intern sebagai Alat Bantu

Manajemen dalam Menunjang Penerapan Pemerik-
saan Intern Kas yang memadai.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
penulis dapatlah diketahui bahwa sistem pen-
gendalian intern kas akan memadai jika unsur-
unsur pengendalian itu sendiri dapat dilaksa-
nakan secara efektif. Hal ini seperti terjadi
pada PT. Muara Krakatau Garment Bogor yang
didukung dengan adanya:

- adanya struktur organisasi dan pemisahan
fungsi yang tegas antar fungsi penyimpanan,
fungsi pencatatan dan fungsi pengawasan.

- semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek

(kecuali pengeluaran dari kas kecil) dan
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penerimaan mendapatkan otorisasi dari
pejabat yang berwenang,

jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah
yang kecil, diselenggarakan dana kas kecil
dengan sistem imprest,

dilakukan perlindungan kas secara fisik
(adanya brankas),

bembukaan dan penutupan rekeniﬁg bank menda-
patkan persetujuan dari yang berwenang
prosedur pencatatan terhadap transaksi-
transaksi kas, dimana pencatatan dalam
jurnal penerimaan kas dan jurnal harus
didasarkan pada bukti kas masuk dan bukti
kas keluar yang telah mendapatkan otorisasi
dari yang berwenang dan yang dilampiri
dengan dokumen pendukung yang lengkap.
secara periodik pencocokan jumlah fisik kas
yang ada ditangan dengan jumlah kas menurut
catatan, untuk selanjutnya dibuatnya rekon-
siliasi bank,

dari hasil penelitian yang dilakukan penu-
lis, diketahui bahwa dalam pengelolaan kas
perusahaan tidak dilakukan pemisahan fungsi
antara yang menangani penerimaan kas dengan
yang melakukan pengeluaraan kas perusahaan.

Tapi walaupun demikian kasir tidak dapat
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mengeluarkan uang/kas perusahaan dengan
sekehendak hati tanpa adanya persetujuan
dari Direktur Keuangan dan harus didukung
oleh bukti-bukti yang 1lengkap dan sah.
Disamping itu, dilakukan pula pemeriksaan
secara rutin oleh internal audit setiap
bulan dan kadang dilakukan pemeriksaan
secara mendadak.

Sehingga dengan demikian tujuan sistem
pengendalian intern atas kas perusahaan serta
penerapannya dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Penerapan sistem pengendalian intern
atas kas akan lebih memadai jika pemeriksaan
intern yang memadai, seperti halnya yang
dilakukan oleh internal audit. Sehingga dengan
demikian tercapai pula tujuan dari sistem
pengendalian intern itu sendiri. Hal tersebut
karena internal audit melakukan pemeriksaan
dan penilaian atas kecukupan semua prosedur
atau kebijaksanaan perusahaan yang menyangkut
kas, menganalisis, menilai kualitas pelaksa-
naan hasil-hasilnya, mengukur efisien penggu-
naan dana kas dan akhirnya memberikan saran-
saran untuk perbaikan setiap kelemahan yang
ada yang dimuat dalam laporan pemeriksaannya

serta membimbing penerapan saran yang telah
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diberikan sebagai tindak lanjutnya.

Berdasarkan uraian diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa perlu dilakukannya pemerik-
saan intern yang memadai sebagai alat bantu
bagi manajemen yang bertujuan untuk mendukung
terlaksananya sistem pengendalian intern yang
telah ditetapkan oleh perusahaan secara efek-
tif dan efisien. Serta dengan adanya pemerik-
saan intern sebagai alat bantu bagi manajemen
bertujuan untuk meningkatkan penerapan sistem
pengendalian intern kas yang memadai.

Dengan demikian jelaslah hipotesis yang
diajukan penulis dapat diterima, yaitu;
"PELAKSANAAN PEMERIKSAAN INTERN KAS YANG
MEMADAI SEBAGAI ALAT BANTU MANAJEMEN MEMPUNYAIL
PERANAN PENTING DALAM MENUNJANG PENERAPAN

SISTEM PENGENDALIAN INTERN KAS YANG MEMADAI."
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

dilakukan penulis pada PT. Muara Krakatau Garment

Bogor dengan membandingkan teori-teori yang telah

penulis kemukakan pada bab sebelumnya (BAB II) maka

pemeriksaan yang ada telah cukup memadai sehingga

peranannya sebagai alat bantu manajemen dalam penera-

pan sistem pengendalian intern kas. Hal tersebut

didukung ;

1.

Adanya struktur organisasi yang menggambarkan
pemisahan fungsi yang jelas, hal ini terlihat
adanya pemisahan fungsi antara bagian-bagian dalam
organisasi yang dapat mendukung tercapainya pelak-
sanaan dan pengendalian kegiatan operasional

perusahan.

. Bagian pemeriksaan intern merupakan bagian yang

berdiri sendiri dalam struktur organisasi perusa-
haan dan bertanggungjawab secara langsung kepada
direktur utama, selain itu pemeriksaan intern
bertugas untuk menilai, memeriksa, mereviu, menge-
valuasi atas kegiatan pencatatan, keuangan, prose-
dur serta sistem pengendalian intern dalam perusa-

haan yang selanjutnya hasil pemeriksaan intern
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yang dilakukan tersebut dituangkan dalam bentuk
laporan hasil pemeriksaan. Laporan hasil pemerik-
saan intern berisi tujuan, luas pemeriksaan serta

temuan-temuan dan saran-saran perbaikan.

. Aktivitas pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian

pemeriksaan intern meliputi:

- Program kerja pemeriksaan yang disusun terlebih
dahulu dan telah disetujui oleh pimpinan perusa-
haan.

- Penilaian ketaatan daripada pelaksanaan prosedur
dan kebijaksanaan yang berkaitan dengan masalah
penerimaan dan pengeluaran kas.

- Pemeriksaan dilakukan secara berkala oleh bagian
pemeriksaan intern terhadap kas.

- Prosedur pemeriksaan yang jelas.
Kegiatan internal audit sebagai pemeriksa intern
secara umum adalah melakukan pgngawasan/pemerik-
saan secara independen dan berkala disemua bagain
yang ada dalam perusahan, agar pengendalian intern
tetap efektif dan efisien sebagai pelayanan/jasa
kepada manajemen.

Sistem pengendalian Intern yang ada telah cukup

memadai hal ini terlihat :

a. Struktur organisasi yang jelas dari perusahaan

sehingga dapat terlihat unsur fungsi dan tang-

gungjawab serta wewenang dari setiap bagian.
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b. Dilakukan pemisahan fungsi penguasaan dipegang
oleh direktur keuangan, penyimpanan dipegang
oleh kasir, pencatatan dilaksanakan oleh bagian
akuntansi, dan pengawasan dilakukan oleh bagian
internal audit dalam prosedur penerimaan dan
pengeluaran kas.

c. Prosedur otorisasi yang jelas baik terhadap
penerimaan kas maupun pengeluaran kas.

d. Prosedur dari setiap kegiatan yang dilakukan -
untuk kelancaran jalannya operasional perusa-
haan.

Namun demikian penulis dalam melakukan peneli-
tian mendapat kelemahan dari segi pengendalian in-
tern, yaitu :

1. Kurangnya Personil dibagian keuangan serta kur-
angnya anggota Tim Pemeriksa.
2. Tidak adanya pemisahan fungsi antara yang menanga-

ni penerimaan dan pengeluaran kas.

Saran

Dengan bertolak dari hasil penelitian dan pemba-
hasan atas pemeriksaan intern dalam mwmemelihara
efektifitas pengendalian intern kas dan melihat
kesimpulan, maka penulis mencoba memberikan saran
sebagai berikut

1. Terhadap pemeriksaan intern perlu diadakan analisa
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terhadap hasil yang diperoleh dan dibandingkan
berdasarkan pengalaman atas pemeriksaan yang lalu.
Perlu diadakan rotasi kerja dan pemberian cuti
bagi mereka yang menangani dan membukukan kas. Hal
ini dilakukan untuk menghindari timbulnya kerja
sama dalam melakukan manipulasi atau penyelewengan
terhadap kas.

. Dibuatnya berita acara setelah pemeriksa intern
menyetujui perhitungan kas yang telah dilaksanakan
hal ini berguna bagi laporan posisi kas yang adé
di perusahaan jika manajemen membutuhkan, sehingga
peranan pemeriksaan intern sebagai alat bantu bagi
manajemen berkaitan dengan sistem pengendalian
intern kas dapat ditingkatkan.

Sebaiknya diadakan penambahan personil pada bagian
keuangan agar pengendalian intern terhadap kas
dapat ditingkatkan.

. Dengan melihat luasnya tugas yang harus internal
audit penambahan anggota Tim.

. Untuk menghindarkan terjadi hal-hal yang merugikan
perusahaan sebaiknya diadakan pemisahan fungsi
antara yang menangani penerimaan kas dengan yang

menangani pengeluaran kas.
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BAB VI
RINGKASAN

Sebagaimana kita ketahui bahwa pemeriksaan
intern dalam suatu perusahaan sangatlah penting
karena dengan adanya pemeriksaan intern tersebut maka
dapat membantu untuk mengetahui apakah sistem pengen-
dalian intern kas yang ada dalam perusahaan telah
dilaksanakan secara baik dan efektif serta efisien,
selain itu dapat meningkatkan efektivitas daripada
sistem pengendalian intern tersebut.

Dengan adanya pemeriksaan intern kas maka
diharapkan aktivitas operasional perusahaan seperti
dalam transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas
serta pencatatannya dapat berjalan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan.

Seperti halnya perusahaan-perusahaan lain, dalam
melakukan aktivitas wusahanya PT. Muara Krakatau
Garment selalu membutuhkan kas dalam menjalankan
aktivitas sehari-harinya tentu memerlukan kas. Kas
dibutuhkan untuk membiayai operasi perusahaan maupun
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap.
Disamping itu hampir semua transaksi perusahaan baik
itu berupa penerimaan maupun pengeluaran berhubungan
dengan kas. Karena perusahaan tersebut cukup besar

maka memungkinkan timbulnya kecurangan ataupun
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penyelewengan terhadap kas mudah sekali, sebab itu
kas dibandingkan dengan aktiva lain merupakan bentuk
aktiva yang sangat mudah sekali untuk dicuri atau
hilang, karena kas bentuknya yang- kecil (ringkas),
tidak ada identitas pemiliknya dan mudah dipindah-
tangankan.

Untuk mendukung hal tersebut diatas maka manaje-
men perusahaan telah menerapkan sistem pengendalian
intern kas. Sistem Pengendalian Intern Kas tersebut
merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
setiap bagian agar dapat melaksanakan kegiatannya
secara tepat dan aman. Begitupula pencatatan yang
dilakukan harus teliti dan dicatat pada saat tepat
dengan didukung formulir yang bernomor urut. Bagian
akuntansi selain melakukan pencatatan terhadap kas
juga membuat laporan mutasi atas kas yang tujuannya
untuk mengetahui bahwa ada transaksi yang menambah
maupun mengurangi kas tersebut.

Pemeriksaan yang dilakukan antara lain pemerik-
saan atas penerimaan dan pengeluaran kas, serta
pemeriksaan atas sistem pencatatan dan pelaporan kas.
Pemeriksaan atas organisasi dan fungsi kas dilakukan
dengan mempelajari struktur organisasi dari bagian
tersebut dan melihat siapa saja yang berkepentingan
dalam wmelakukan penerimaan dan pengeluaran Kkas dan

memeriksa tentang fungsi penyimpanan kas apakah
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terpisah dengan fungsi pencatatan kas. Pemeriksaan
atas prosedur penerimaan dan pengeluaran kas dilaku-
kan dengan wmemeriksa prosedur yang ada kemudian
mengajukan perubahan yang mungkin diperlukan untuk
memperlancar kegiatan tersebut. Pemeriksaan atas
pencatatan dan pelaporan kas dilakukan dengasn mempe-
lajari sistem pencatatan kemudian dokumen-dokumen
pendukung, ketelitian serta kecermatan perhitungan
yang dilakukan, dan memeriksa laporan mutasi kas yang
dibuat oleh bagian yang bersangkutan. Dan pada ak-
hirnya bagian pemeriksaan intern tersebut membuat
laporan hasil pemeriksaan atas kas tersebut untuk
diserahkan kepada direktur utama dan tindak lanjut
terhadap temuan yang ditentukan oleh direktur utama.
Hasil pemeriksan terhadap sistem pengendalian
tersebut ternyata perﬁsahaan telah menerapkan sistem
pengendalian intern kas secara efektif, hal ini
terlihat dengan adanya struktur organisasi yang jelas
tentang tanggungjawab dari setiap bagian, adanya
fugnsi penguasaan yaitu direktur keuangan diberi
wewenang dalam penerimaan dan pengeluaran kas, adanya
fungsi penyimpanan kas baik terhadap peneriamaan dan
pengeluaran kas yang dilakukan oleh kasir, bagian
pencatatan yang dilakukan oleh bagian akuntansi.
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa sistem

pengendalian intern tersebut telah berjalan secara
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efektif dan dengan adanya pemeriksaan intern tersebut

dapat memelihara efektivitas pengendalian intern kas
yang memadai.
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